
TAHUN 2025

LAPORAN
TAHUNAN

LOKA POM DI KOTA
LUBUKLINGGAU

JALAN YOS SUDARSO NO.9C RT.10 KELURAHAN WATERVANG. KEC
LUBUKLINGGAU TIMUR I, LUBUKLINGGAU 31625.

WA. 082160776367, EMAIL : LOKA_LUBUKLINGGAU@POM.GO.ID, WEBSITE :
LUBUKLINGGAU@POM.GO.ID, POM.GO.ID

JALAN YOS SUDARSO NO.9C RT.10 KELURAHAN WATERVANG. KEC
LUBUKLINGGAU TIMUR I, LUBUKLINGGAU 31625.

WA. 082160776367, EMAIL : LOKA_LUBUKLINGGAU@POM.GO.ID, WEBSITE :
LUBUKLINGGAU@POM.GO.ID, POM.GO.ID

mailto:bpom_jakarta@pom.go.id


 

 

i 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Merujuk Keputusan Kepala BPOM RI Nomor 184 Tahun 

2025 tentang Pedoman Monitoring, Evaluasi, dan 

Pelaporan Pelaksanaan Program dan Kegiatan di 

Lingkungan BPOM, setiap unit kerja wajib menyusun 

Laporan Tahunan (Laptah) sesuai ruang lingkup tugas dan 

fungsinya. Penyusunan laporan ini merupakan bentuk 

akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi dari masing-

masing unit kerja sekaligus alat evaluasi capaian program 

dan kegiatan untuk perbaikan perencanaan dan kebijakan di tahun berikutnya 

Laporan ini juga sebagai bentuk pertanggungjawaban Loka POM di Kota 

Lubuklinggau kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan atas 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan dalam melaksanakan 

tugas pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dan diharapkan dapat menyajikan 

gambaran data dan informasi terkait pelaksanaan kegiatan yang telah 

dilaksanakan oleh Loka POM di Kota Lubuklinggau selama tahun 2025 serta 

dapat dijadikan sarana dalam memantau dan mengevaluasi capaian kinerja, serta 

sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan di tahun 

2026. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Loka POM 

di Kota Lubuklinggau dan semua pihak terkait yang telah bekerja sama dan 

mendukung pelaksanaan tugas-tugas pengawasan Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau. Semoga Laporan Tahunan Tahun 2025 ini 

bermanfaat bagi peningkatan kinerja di masa mendatang 

Lubuklinggau,  10 April 2026 

Kepala Loka Pengawas Obat dan  

Makanan di Kota Lubuklinggau 

 

 

 

Ronny Syafri, M.Si., Apt. 



 
 

 

 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ..................................................................................................... i 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................................... ii 

BAB 1 PENDAHULUAN .............................................................................................. .1  

1.1  Gambaran Umum Organisasi ..............................................................................1 

1.2  Tugas Pokok dan Fungsi ……..............................................................................3 

1.3  Visi dan Misi..........................................................................................................4 

1.4  Budaya Organisasi............................................................................................... .8   

BAB 2 KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN.......................................................... 10 

2.1  LINGKUNGAN EKSTERNAL .......................................................................... ... 10  

2.2  LINGKUNGAN INTERNAL ................................................................................. 16  

BAB 3 HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN ........................ 23 

3.1  Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan obat .................................... 23 

3.2  Pengawasan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif)...........29 

3.3  Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam............... 29 

3.4  Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan ........ 31 

3.5  Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik............................. 33 

3.6  Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan Dan Kemasan Pangan...... 35 

3.7 Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 

Makananan………………...…………………………………………………………...……39 

3.8  Pemantauan Iklan dan Label............................................................................. 41 

3.9  Cegah Tangkal, Intelijen, Siber dan Penyidikan Obat dan Makanan .................44 

3.10 Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen ............................................................ 51  

BAB 4 PENUTUP ......................................................................................................... 78 

4.1  PERMASALAHAN............................................................................................... 78 

4.2  KESIMPULAN......................................................................................................79 

4.3  SARAN............................................................................................................ .....80 

  
 
 
 
 
 
 

   



 
 

 

DAFTAR GAMBAR  
 

Gambar 1-1 Peta WIlayah Kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau ............................1 

Gambar 1-2 Struktur Organisasi Loka POM di Kota Lubuklinggau……………...........2 

       Gambar 2-1 Misi Presiden (Asta Cita)...........................................……….....…...........6 

Gambar 3-1 Profil Sampling dan Pengujian Rutin Obat di Wilayah Loka POM di Kota 

Lubuklinggau Tahun 

2025..........................................................................................23  

Gambar 3-2 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Obat Bahan Alam dan Kuasi 

di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025…......................................29 

Gambar 3-3 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Suplemen Kesehatan di 

Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025………………………………..31 

Gambar 3-4 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Kosmetik di Wilayah Loka 

POM di Kota Lubuklinggau Tahun 

2025……………………….………………………………33 

Gambar 3-5 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Pangan Olahan di Wilayah 

Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 

2025…………………………………………..35 

Gambar 3-6 Profil Hasil Evaluasi Rutin Iklan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan  di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025…………………...41 

Gambar 3-7 Profil Hasil Evaluasi Rutin Penandaan Produk Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan  di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025………....42 

Gambar 3-8 Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan Tahun 

2025………….43 

Gambar 3-9 Target dan Realisasi Penyusunan Analisis Obat dan Makanan…….45 

Gambar 3-10 Tindaklanjut Rekomendasi Analisis Obat dan Makanan………………45  

Gambar 3-11 Realisasi Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen  Tahun 

2024………46 Gambar 3-12 Patroli Siber tahun 

2025…………………………………….…….……….48 

Gambar 3-13 Grafik Survey Kepuasan Masyarakat tahun 

2025………….…..………51 

Gambar 3-14 Trend Jenis Layanan……….……….…………………………………..52 

Gambar 3-15 Trend Jenis Komoditi Layanan Informasi/PengaduanTahun 2025…..53 

Gambar 3-16 Trend Kunjungan ULPK Berdasarkan Bulan Tahun 2025…………….54 

Gambar 3-17 Trend Pekerjaan Responden Tahun 2025……………………………..55 



 
 

 

Gambar 3-18 Trend Mekanisme Permintaan Informasi dan Pengaduan Obat dan 

Makanan Tahun  

2025……………………………………………………………………..56 

Gambar 3-19 Profil jumlah konten yang dibagikan di Instagram setiap Bulan di 

Tahun 

2025……………………………………..…………………………………………………..62 

Gambar 3-20 Profil jumlah konten yang dibagikan di Facebook setiap Bulan di 

Tahun 

2024…………………………………..……………………………………………………..63 

  
DAFTAR TABEL  

 

Tabel 2.1 Jumlah Kecamatan dalam Kabupaten / Kota di Wilayah 

Pengawasan…..10 

Tabel 2.2 Jarak dan waktu tempuh jangkauan wilayah 

kerja………..…………..........11 

Tabel 3.1 Nilai SKM tahun 2025……………………………….………..………….........50 

Tabel 3.2 Jumlah Pengikut Akun Media Sosial……………….………..…………........62 

Tabel 3.3 Jumlah Konten Akun Media 

Sosial………………..………..…………..........62 Tabel 3.4 Efektifitas KIE tahun 

2025………..………………..………..…………..........74  

 



 
 

ii 

 

HIGHLIGHT TAHUNAN 2025 

1. Kegiatan Car Free Day dalam rangka HUT BPOM Ke - 24 

Minggu, 19 Januari 2025 Dalam rangka kememeriahkan Hari Ulang Tahun ke-

24 BPOM, Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama Dewan Saka POM Loka 

POM di Kota lubuklinggau melakukan kegiatan Layanan Informasi dan edukasi 

ke masyarakat dengan tema ‗Cek Produkmu Bersama BPOM‘ di Taman 

Olaharaga Silampari (TOS) Kota Lubuklinggau. Kegiatan ini meliputi sampling 

dan pengujian jajanan disekitar area TOS, edukasi obat dan makanan aman, 

dan pemberian hadiah menarik untuk masyarakat yang melakukan uji produk 

pangan menggunakan rapid testKegiatan ini juga dihadiri oleh Kepala Loka 

POM di Kota Lubuklinggau ini berlangsung dengan lancar dan banyak nya 

antusias masyarakat terhadap informasi obat dan makanan aman. Semoga 

dari kegitan ini masyarakat lebih mendapatkan informasi dan edukasi terkait 

produk obat dan makanan aman. 
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2. Kunjungan DPRD Provinsi Bengkulu Ke loka POM Lubuklinggau 

Kamis, 20 Februari 2025 Kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau menerima 

Kunjungan Kerja Waka II DPRD Provinsi Bengkulu Ibu Sonti Bakara, SH. 

Dalam kunjungan kerja ini membahas komitmen Loka POM di Kota 

Lubuklinggau bersama pemerintah daerah dalam upaya penguatan 

pengawasan obat dan makanan dan pembinaan UMKM. Kunjungan tersebut 

diterima langsung oleh Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau Bapak Ronny 

Syafri, M.Si., Apt. Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau menyambut hangat 

kunjungan kerja ini. Diharapkan dengan adanya kunjungan kerja ini dapat 

memperkuat sinergitas Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam pengawasan 

obat dan makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Narasumber di D’Maria Terkait Keamanan Pangan 

Rabu- Kamis (12/13 Februari 2025) Loka POM di Kota Lubuklinggau diundang 

menjadi narasumber terkait Sanitasi Higiene di D‘Maria. Kegiatan ini diikuti oleh 

120 peserta selama 2 hari di Aula D‘Maria. Kegiatan ini fokus dengan 

bagaimana para pekerja dapat menerapkan sanitasi hygiene dan keamanan 

pangan selama 

 proses produksi. 
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4. Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Kosmetik di Fasilitas Klinik 

Kecantikan dan Toko Kosmetik 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan intensifikasi 

pengawasan kosmetik dengan tema "Perkuatan perlindungan kesehatan 

masyarakat dan daya saing nasional terhadap kosmetik yang viral di media 

online" di wilayah kerjanya. Kegiatan ini bertujuan untuk memutus mata rantai 

peredaran kosmetik yang viral di media online namun tidak memenuhi 

ketentuan yang berlaku dan berisiko bagi kesehatan masyarakat serta daya 

saing nasional. Sebagai bagian dari upaya ini, pengawasan kosmetik dilakukan 

secara rutin setiap tahun untuk memastikan produk yang beredar aman dan 

sesuai dengan regulasi. Loka POM Kota Lubuklinggau juga memberikan 

apresiasi kepada pemangku kepentingan yang telah berkolaborasi dalam 

pemberantasan kosmetik ilegal dan yang mengandung bahan berbahaya. 
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5. Intensifikasi Pangan  Ramadhan 

Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Intensifikasi 

Pangan Ramadhan yang rutin dilaksanakan di setiap Bulan Suci Ramadhan. 

Dalam kegiatan ini Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan sampling 

pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya, melakukan pengujian di 

tempat menggunakan rapid test kit dan melaksanakan kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) kepada para pedagang terkait hasil uji yang 

dilakukan dan keamanan pangan serta mengingatkan pedagang agar tidak 

menggunakan bahan berbahaya pada produk yg mereka jual. Jika ditemukan 

bahan berbahaya yang digunakan pada produk pangan yang dijual para 

pedagang, petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau memberikan pembinaan 

langsung ke pedagang untuk tidak menjual produk tersebut. Produk yang positif 

mengandung bahan berbahaya langsung diturunkan dari etalase atau meja 

pedagang. Adapun pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada : 

- Kamis, 06 Maret 2025 

Loka POM di Kota Lubuklinggau yang dipimpin langsung oleh Kepala Loka 

POM di Kota Lubuklinggau, Ronny Syafri bersama tim Petugas Loka POM 

di Kota Lubuklinggau melakukan sampling dan uji cepat pangan takjil di JL 

Yos Sudarso, Sekitar area kompi Kota Lubuklinggau. Petugas melakukan 

sampling dan pengujian terhadap takjil yang dicurigai mengandung bahan 

berbahaya. Pengujian sampel ini dilakukan menggunakan testkit dengan 

parameter uji formalin, rhodamine b dan methanyl yellow. Selain sampling 

dan pengujian, petugas juga melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

(KIE) kepada penjual takjil dengan membagikan leaflet tentang bahan 

berbahaya pada pangan. 
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- Selasa, 12 Maret 2025 

Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan 

intensifikasi pangan Ramadhan yang bertempat di Pasar Ulu Kab. Empat 

Lawang dan Pasar Metau Kab. Musi Rawas. Petugas Loka POM 

melakukan sampling makanan takjil Ramadhan yang diduga mengandung 

bahan kimia berbahaya dengan parameter uji Formalin, Borax, Rhodamin B 

dan Methanil Yellow. Sampel yang diuji sebanyak 80 sampel antara lain 

Rujak Mie, pempek, tahu, otak - otak dan jenis pangan yang berwarna 

mencolok. Selain itu petugas juga melakukan KIE ke pedagang untuk 

selalu mengolah pangan dengan baik. 
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- Rabu 19 Maret 2025 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Pengawasan 

Bahan Berbahaya dalam Rangka Intensifikasi Ramadhan di Kota 

Lubuklinggau. Kegiatan dilaksanakan pada lapak pedagang takjil di 

Kelurahan Jawa Kanan. Pada kegiatan ini petugas Loka POM di 

Lubuklinggau mengambil sampel makanan takjil yang diduga mengandung 

bahan kimia berbahaya dan melakukan pengujian menggunakan Teskit. 

Beberapa parameter yang diuji meliputi Formalin, Borax, Rhodamin B, dan 

Methanil Yellow. Selain melakukan pengujian, petugas Loka POM di 

Lubuklinggau juga memberikan sosialisasi kepada pedagang tentang 

bahaya penyalahgunaan bahan berbahaya dalam makanan. 

 

 

 

 

- Rabu 26 Maret 2025 

Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam menjamin takjil aman di Kota 

Lubuklinggau melakukan pengawasan takjil di Kota Lubuklinggau. 
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Pengawasan takjil dilaksanakan bertempat di Pasar Bedug Lubuklinggau 

yang berlokasi di Pasar Pemiri Lubuklinggau. Kegiatan dilaksanakan 

bersama Dinas Kesehatan Kota Lubuklinggau.Kegiatan dilaksanakan 

dengan edukasi kepada pedagang akjil, pengambilan dan pengujian sampel 

menggunakan rapid test kit. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

rapid test kit dengan parameter yaitu formalin, boraks, methanyl yellow dan 

rhodamine b. Setelah dilakukan pengujian masih ditemukan takjil yang 

diduga mengandung bahan berbahaya yaitu untuk takjil rujak mie dimana 

mie kuning yang digunakan berdasarkan hasil uji mengunakan rapid test kit 

formalin positif diduga mengandung bahan berbahaya formalin. Terhadap 

hasil pengujian petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau menghimbau 

pedagang takjil untuk tidak kembali menjual rujak mie tersebut dan tidak lagi 

menggunakan mie kuning basah lagi untuk selanjutnya. Kepada 

masyarakat juga dihimbau untuk berhati-hati dalam memilih takjil yang akan 

kita konsumsi, Hindari membeli takjil yang dicurigai mengandung bahan 

berbahaya. 
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6. Audiensi Program Prioritas Nasional 2025 Bersama Pemerintah Kota 

Lubuklinggau 

Hari kamis tgl 17 April 2025, Dalam rangka mendukung pelaksanaan Program 

Prioritas Nasional Tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau mengadakan 

audiensi bersama Pemerintah Kota Lubuklinggau. Pertemuan ini bertujuan 

untuk memperkuat sinergi antarinstansi serta menyelaraskan program pusat 

dan daerah demi tercapainya pembangunan yang efektif dan berkelanjutan. 

Audiensi yang berlangsung di Kantor Wali Kota Lubuklinggau ini dihadiri oleh 

Asisten II, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Lubuklinggau, 

Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Kepala Dinas Koperasi dan UMKM, Kepala 

Dinas Kesehatan, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan Kepala Bagian 

Prokopim. Dalam sambutannya, Bapak Wali Kota Kota Lubuklinggau 

menyampaikan bahwa sinergi antara pemerintah pusat dan daerah sangat 

krusial dalam implementasi Program Prioritas Nasional. Wali Kota Kota 

Lubuklinggau menyambut baik audiensi ini dan berharap hasil pertemuan 

tersebut dapat menjadi dasar penyusunan program kerja yang lebih terintegrasi 

antara pemerintah pusat dan daerah. Pembahasan meminta seluruh OPD 

menindaklanjuti hasil audiensi ini dengan menjalin kerjasama dan komunikasi 

dengan Loka POM Kota Lubuklinggau sesuai tugas dan fungsi masing-masing. 

Lokus Intervensi akan ditetapkan pada kegiatan Advokasi Terpadu. Sehari 

sebelumnya, Rabu 16 April 2025 Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau juga 

mengadakan audiensi dengan Sekretaris Daerah Pemerintah Kota 

Lubuklinggau. Audiensi kali ini membahas tentang rencana kegiatan advokasi 

terpadu yang melibatkan OPD di pemerintah Kota Lubuklinggau. Sekretaris 

Daerah menyambut baik dan siap memberi support dan akan mengundang 

OPD terkait untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
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7. Advokasi Program Prioritas Nasional 

Rabu, 23 April 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau mengadakan kegiatan 

Advokasi untuk Intervensi Keamanan Pangan di Ruang Dayang Torek Kantor 

Walikota Lubuklinggau. Acara ini bertujuan untuk menggalang komitmen dalam 

mengimplementasikan Program Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman 

berbasis Komunitas, dan Sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan secara terpadu. Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan dari 

instansi-instansi terkait pengawalan program prioritas nasional ini, diantaranya 

Bappeda, Kanwil Kementerian Agama, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil, Menengah, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas 

Lingkungan Hidup, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana, serta UPTD di bawah naungan instansi tersebut, 

termasuk yang menjadi lokus pelaksanaan program-program ini. Kegiatan 
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ditutup dengan penandatanganan komitmen OPD dan penerima program 

intervensi untuk pelaksanaan program ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pelatihan Kader Keamanan Pangan 

Senin, 28 April 2025 Dalam rangka Gerakan Keamanan Pangan Desa, Loka 

POM di Kota Lubuklinggau menyelenggarakan Pelatihan Kader Keamanan 

Pangan Desa Kelurahan Marga Mulya di Ruang Rapat Kantor Loka POM di 

Kota Lubuklinggau. Desa Pangan Aman bertujuan agar keamanan pangan 

dapat diterapkan oleh seluruh masyarakat desa. Salah satu tahapan kegiatan 

adalah Pelatihan Kader Keamanan. Kader ini akan menjadi ujung tombak 

pelaksanan program keamanan pangan, sehingga perlu dibekali dengan 

berbagai materi terkait keamanan pangan. 
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9. Bimbingan Teknis CPPOB bagi UMK Pangan Olahan 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Kegiatan Bimbingan Teknis 

Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan yang dilaksanakan pada tanggal 

28-30 April 2025. Kegiatan dilaksanakan secara daring pada tanggal 28-29 

April 2025 kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan secara luring pada 

tanggal 30 April 2025 bertempat di Kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau. 

Kegiatan dibuka secara resmi oleh Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau 

Bapak Ronny Syafri, Apt, M.Si. ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan UMK tentang regulasi pangan olahan dan penerapan CPPOB 

dan registrasi pangan olahan. Semoga dengan kegiatan ini UMK dapat 

menghasilkan produk pangan yang aman, bermutu dan dapat mewujudkan 

UMK yang berdaya saing. 
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10. Pangan Pasar Aman Berbasis Komunitas 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan rangkaian kegiatan Program 

Prioritas Nasional yaitu Bimbingan Teknis dan Penyuluhan Komunitas Pasar di 

Hotel Dewinda Kota Lubuklinggau, pada tanggal 06 Mei 2025. Adapun Pasar yang 

diintervensi pada kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yaitu Pasar 

Moneng Sepati. Bimtek dan Penyuluhan Komunitas di Pasar Moneng Sepati 

sebagai salah satu kegiatan untuk meningkatkan pemahaman komunitas pasar 

dalam mewujudkan Pasar Pangan Aman. 
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11. Bimtek Komunitas Desa Kelurahan Marga Mulya 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan rangkaian kegiatan Program 

Prioritas Nasional yaitu Bimtek Komunitas Desa di Aula Kantor Kelurahan 

Marga Mulya pada tanggal 07 Mei 2025. Adapun kelurahan yang diintervensi 

Program Desa Pangan Aman tahun 2025 yaitu Kalurahan Marga Mulya. 

Pelaksanaan Program Desa Pangan Aman diharapkan agar masyarakat di 

kelurahan tersebut dapat menerapkan keamanan pangan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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12. Sosialisasi Sadar Pangan Aman Sekolah (SAPA SEKOLAH) 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan rangkaian kegiatan Program 

Prioritas Nasional yaitu Sosialisasi Sadar Pangan Aman Sekolah (SAPA 

SEKOLAH) di Aula SMKN 3 Kota Lubuklinggau pada tanggal 08 Mei 2025. 

Adapun sekolah yang diintervensi yaitu SMKN 3 Kota Lubuklinggau. Melalui 

kegiatan ini diharapkan para guru dan siswa mampu lebih cermat dalam 

memilih pangan, memahami label, informasi gizi, serta melindungi diri dari 

pangan yang tidak aman demi menciptakan budaya hidup sehat di lingkungan 

sekolah. 
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13. Pendampingan serta pembinaan dari tim Pusat Pengembangan Pengujian 

Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN) kepada petugas Loka POM Kota 

Lubuklinggau 

Telah dilakukan pendampingan serta pembinaan dari tim Pusat 

Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN) kepada 

petugas Loka POM Kota Lubuklinggau terkait Pemenuhan Standar 

Kemampuan Laboratorium (SKL) Loka POM di Kota Lubuklinggau pada hari 

Rabu-Kamis, 7-8 Mei 2025 di Kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau. Kegiatan 

dilaksanakan dalam rangka mengetahui kesiapan Loka POM di Kota 

Lubuklinggau dalam melakukan pengujian laboratorium. Kegiatan diawali 

dengan pembukaan dan paparan gambaran sarana dan prasarana oleh Kepala 

Loka POM Bp. Ronny Syafri, S.Farm, Apt., M.Si, dilanjutkan dengan pengantar 

pendampingan oleh Tim PPPOMN meliputi: Tujuan Kegiatan, Metode 

Pelaksanaan, Output Kegiatan; Tools SKL Tingkat 1 dan Tingkat 2 tahun 2025-

2029; Tools Pendampingan Pemenuhan SKL Tingkat 1 dan Tingkat 2 (Loka 

dan Balai POM di Kabupaten/ Kota) serta Peningkatan SKL. Selanjutnya 

dilakukan visit ke ruangan Loka POM untuk melihat kondisi gedung kantor serta 

ruangan laboratorium, serta diskusi terkait sarana prasarana dan pemenuhan 

SKL. Dengan adanya pendampingan ini diharapkan kedepannya mampu 

memperkuat system pengawasan obat dan makanan yang dilakukan oleh UPT 

khususnya melalui pengujian laboratorium. 
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14. Audiensi Bersama Pemerintah Kota Pagar Alam 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan audiensi dengan pemerintah 

Kota Pagar Alam tanggal 22 Mei 2025 di Ruang Rapat basemah III Kantor 

Walikota Pagar Alam. Audiensi dipimpin langsung oleh Kepala Loka POM di 

Kota Lubuklinggau Bapak Ronny Syafri, Apt, M.Si. Kegiatan audiensi ini di 

hadiri oleh staf ahli bidang kesejahteraan, kepala dinas kesehatan, kepala 

dinas ketahanan pangan dan kepala dinas perindustrin perdagangan. Audiensi 

ini mebahas terkait keterlibatan pemerintah daerah dalam upaya pengawasan 

obat dan makanan yang beredar di Kota Pagar Alam yang tertuang dalam SK 

TKPPOM. Pemerintah Kota Pagar Alam menyambut baik kedatangan Kepala 

Loka POM di Kota Lubuklinggau beserta tim dan berkomitmen untuk 

mendukung segala langkah dalam pengawasan obat dan makanan di Kota 

Pagar Alam. 

 

 

 

 

 

 

 

15. Bimtek Keamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha Kabupaten Musi Rawas 

Loka POM Lubuklinggau menghadiri kegiatan Bimtek Keamanan Pangan Bagi 

Pelaku Usaha Kabupaten Musi Rawas pada tanggal 26 Mei 2025 yang 

diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas. Kegiatan ini 

dibuka secara resmi oleh Bapak Edwar Zuliyar, SKM.MKM selaku PLH Kepala 

Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas. Melalui kegiatan ini diharapkan 
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kepada pelaku usaha khususnya wilayah Musi Rawas untuk menerapkan cara 

produksi pangan insdustri rumah tangga yang baik untuk menghasilkan produk 

pangan yang aman, bermutu, dan layak konsumsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Forum Konsultasi Publik 

Dalam rangka untuk meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik kepada 

Masyarakat Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Forum 

Konsultasi Publik pada Hari Selasa. 27 Mei 2025 bertempat di Grand Ballroom 

Hotel Dewinda Kota Lubuklinggau Kegiatan ini dihadiri oleh Wakil Walikota 

Lubuklingau H.Rustam Effendi, SH sekaligus membuka acara dan turut hadir 

Ketua Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kota 

Lubuklinggau Hj Risca Priba Ayu, S.E. Kegiatan ini dipimpin langsung oleh 

Kepala Loka POM Lubuklinggau, Ronny Syafri, M.Si., Apt dan dihadiri oleh 

segenap elemen masyarakat ini terdiri dari Stake holder terkait, Organisasi 

Masyarakat/Profesi, Ahli/praktisi, Media massa, serta pengguna layanan yang 

pernah mendapatkan Pelayanan Publik Loka POM di Lubuklinggau Melalui 

kegiatan FKP ini Loka POM di Kota Lubuklinggau sangat terbuka terhadap 

saran dan informasi dari seluruh stakeholder dan masyarakat sebagai salah 

satu upaya dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan publik 

dengan melakukan evaluasi untuk menilai kinerja pelayanan kepada 
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masyarakat. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi wadah komunikasi, berbagi 

informasi terkait pelayanan publik yang ada sehingga Loka POM di Kota 

Lubuklinggau dapat memberikan pelayanan publik secara prima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. CASN TA 2024 Loka POM Lubuklinggau 

Rabu, 28 Mei 2025 Bertempat di Ruang Rapat Loka POM di Kota Lubuklinggau 

Dilakukan Acara Penyambutan sekaligus Pengenalan dan Pembekalan CPNS 

Tahun Anggaran 2024 yang dilakukan secara Hybrid (Luring dan Daring) oleh 

seluruh CPNS dan PPPK Tahap I Badan POM Tahun 2024 dari berbagai unit 

kerja. Loka POM Kota Lubuklinggau mendapatkan tambahan SDM sebanyak 4 

orang CPNS dan 1 orang PPPK. Dalam kesempatan ini dilakukan penyerahan 

secara simbolis SK CPNS dan Penandatanganan Perjanjian Kinerja PPPK. 

Selamat bergabung dan menjadi bagian Badan POM. 
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18. Sinergi Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam Kegiatan Pelatihan  SPPI Batch 3 

di Kabupaten Lahat 

Loka Pengawas Obat dan Makanan (POM) di Kota Lubuklinggau bersama 

Balai Besar POM di Palembang turut berperan aktif sebagai narasumber dalam 

kegiatan Pelatihan Sarjana Penggerak Pembangunan Indonesia (SPPI) Batch 

3 yang dilaksanakan pada tanggal 2- 3 juli 2025 bertempat di Dodikjur Rindam 

II Sriwijaya. Pelatihan ini merupakan bagian dari upaya startegis untuk 

mencetak generasi muda yang memiliki kapasitas dan kompetensi dalam 

mengawal berbagai program prioritas nasional, khususnya Program Nasional 

Makan Bergizi Gratis yang menjadi salah satu fokus pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas kesehatan dan gizi masyarakat Indonesia. Kehadiran 

Loka POM di Kota Lubuklinggau dan Balai Besar POM di Palembang dalam 

kegiatan ini mencerminkan sinergi antara lembaga pengawas obat dan 

makanan dengan program strategis pembangunan nasional. Diharaokan, 

melalui pelatihan ini, para peserta dapat bertransformasi menjadi agen 

perubahan yang mampu mengedukasi masyarakat serta mengawal 

implementasi Program Nasional Makan Bergizi Gratis secara oprimal. 
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19. Kegiatan Narasumber kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) di 

SMP Xaverius Kota Lubuklinggau 

Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau Bapak Ronny Syafri, M.Si., Apt. 

Menghadiri Kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) sekaligus 

menjadi narasumber dengan tema Makanan Sehat dalam Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) bagi murid baru di SMP Xaverius Kota Lubuk 

Linggau. 
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20. Koordinasi Kabupaten/Kota Pangan Aman, AMR dan Pelaksaan DAK Non Fisik 

BPOM 

Rabu, 16 Juli 2025 — Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama tim 

melaksanakan koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait program 

Kabupaten/Kota Pangan Aman, pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR), 

serta pelaksanaan DAK Non Fisik BPOM tahun 2025. Sekretaris Daerah Kota 

Lubuklinggau, Ir. H. Trisko Defriansyah, ST., M.Si menyatakan dukungan 

penuh dan komitmen terhadap penilaian Kabupaten Pangan Aman tahun ini. 

Beliau juga menegaskan kesiapan pemerintah daerah untuk mendukung 

seluruh kegiatan Loka POM, termasuk upaya pengendalian resistensi 

antimikroba di wilayah Kota Lubuklinggau. 
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21. Sinergi Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam Kegiatan Pelatihan  SPPI Batch 3 

di Martapura 

Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama Balai Besar POM di Palembang, 

Balai POM di Lampung, dan Balai POM Tulang Bawang hadir sebagai 

narasumber dalam kegiatan Pelatihan Sarjana Penggerak Pembangunan 

Indonesia (SPPI), guna mendukung terwujudnya pembangunan nasional 

melalui pengawalan Program Nasional Makan Bergizi Gratis. Kegiatan ini diikuti 

kurang lebih 950 (sembilan ratus lima puluh) peserta yang diberikan materi 

berupa HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point) , ING (Informasi 

Nilai Gizi), Ketertelusuran dalam Monitoring Pengendalian Proses Produksi 

(Traceability), dan Penanganan Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan. 

Peserta diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang kompeten dalam 

mendukung implementasi Program Nasional Makan Bergizi Gratis serta 

meningkatkan kesadaran dan perlindungan masyarakat terhadap pangan yang 

aman dan bergizi. 
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22. Loka POM di Kota Lubuklinggau Hadir di Posyandu Kecamatan Marga Mulya 

Kota Lubuklinggau  

Dalam rangka mendukung upaya pencegahan stunting, Loka POM di Kota 

Lubuk linggau melaksanakan kegiatan drive thru edukasi keliling (Darling) di 

Posyandu Marga Mulya pada hari senin, 17 juli 2025. Masyarakat 

mendapatkan edukasi langsung mengenai pentingnya memilih dan mengolah 

pangan yang aman, bergizi, dan sesuai kebutuhan tumbuh kembang anak. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran orang tua, khususnya ibu balita, 

tentang pentingnya gizi seimbang dan keamanan pangan sebagai langkah 

konkret pencegahan stunting sejak dini. Dengan kolaborasi bersama kader 

posyandu dan dukungan masyarakat, diharapkan kegiatan ini dapat 

memberikan dampak positif bagi tumbuh kembang anak dan menciptakan 

generasi yang lebih sehat dan kuat. 
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23. Penandatanganan Perjanjian Kerjasama bersama Universitas PGRI Silampari 

dan Loka POM di Kota Lubuklinggau 

Selasa 22 Juli 2025 Loka POM di Kota Lubuk linggau bersama Universitas 

PGRI Silampari resmi menjalin kerjasama di bidang Pendidikan dan 

Pengabdian kepada Masyarakat dalam Pengawasan Obat dan Makanan. 

Penandatanganan nota kesepahaman dilakukan di ruang rapat gedung 

Rektorat Universitas PGRI Silampari.   
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24. Monitoring Pemberdayaan Kader dan Sertifikasi SAPA Sekolah di SMKN 

3 Kota Lubuklinggau 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Audit Kantin Sekolah dalam 

rangka sertifikasi Piagam Bintang di SMKN 3 Kota Lubuklinggau. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memastikan kantin sekolah telah menerapkan prinsip 

Keamanan Pangan demi mendukung terciptanya lingkungan belajar yang sehat 

dan aman. Semoga semakin banyak sekolah yang bisa mengikuti jejak ini dan 

berkomitmen menghadirkan pangan yang aman untuk peserta didik. 
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24. Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu 

di Kota Lubuklinggau Tahun 2025 

Pada tanggal 13 Agustus 2025, Loka POM di Kota Lubuk Linggau 

melaksanakan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas Nasional 

Keamanan Pangan Terpadu tahun 2025. Program ini mencakup tiga kegiatan 

utama, yaitu: SAPA Sekolah (Sadar Pangan Aman di Sekolah) Gerakan 

Keamanan Pangan Desa (GKPD).Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program prioritas keamanan pangan yang telah 

berjalan di wilayah Kota Lubuk Linggau, mengidentifikasi capaian serta 

tantangan, serta memperkuat sinergi antara Loka POM di Kota Lubuk Linggau 

dan pemerintah daerah dalam mewujudkan sistem pangan yang aman, 

bermutu, dan berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta 

pemahaman bersama dan komitmen lintas sektor dalam mendukung 

penguatan keamanan pangan nasional secara berkelanjutan, khususnya di 

lingkungan sekolah, desa, dan pasar sebagai bagian penting dari mata rantai 

pangan masyarakat. 
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25. Narasumber Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau pada kegiatan yang 

diselenggarakan Dinas Koperasi dan UKM Kota Lubuklinggau 

Kepala Loka POM di Kota Lubuk Linggau Bapak Ronny Syafri, M.Si., Apt. 

Menghadiri Undangan Sekaligus menjadi Narasumber pada Kegiatan yang di 

adakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Lubuk Linggau pada Hari Kamis 

(21/08/2025) dengan Tema Penumbuhan dan Pengembangan Kewirausahaan 

bagi Pelaku Usaha Mikro Kota Lubuk Linggau Tahun 2025. 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

ii 

 

26. Loka POM di Kota Lubuklinggau hadir di SLB Negeri Kabupaten Musi Rawas 

Kami tidak hanya memastikan pangan yang beredar aman, tetapi juga 

memberikan edukasi tentang pentingnya memilih pangan yang sehat dan 

berkualitas. Langkah kecil, dampak besar! Yuk, biasakan konsumsi pangan 

yang AMAN, SEHAT, dan BERKUALITAS untuk masa depan yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

27. Loka POM di Kota Lubuklinggau hadir di kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan 

Pangan Bagi Pelaku Usaha IRTP Kabupaten Musi Rawas 

Rabu (3/9/25), Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama staff hadir 

sebagai Narasumber dalam kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan 

bagi Pelaku Usaha IRTP yang diadakan oleh Dinas Kesehatan Kab. Musi 

Rawas. Kegiatan Bimtek dibuka langsung oleh Kepala Bidang Kesehatan 
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Masyarakat Dinkes Kab. Musi Rawas beserta jajarannya yang diikuti oleh 40 

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di wilayah setempat. Pada pertemuan 

ini telah diberikan edukasi dan diskusi terkait Cara Produksi Pangan Olahan 

yang Baik untuk IRTP (CPPOB-IRTP) mulai dari regulasi, teknik pengolahan 

pangan hingga ketentuan label pangan olahan. Pengetahuan tersebut perlu 

dipahami pelaku usaha guna memastikan keamanan dan mutu pangan olahan 

yang diproduksi. Harapannya kegiatan ini mendorong UMKM Pangan Olahan 

di Wilayah setempat untuk secara konsisten dan bertanggung jawab terhadap 

produk yang dihasilkan sehingga dapat meningkatkan kualitas produk lokal. 

 

 

28. Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan advokasi ke Dinas Pendidikan 

Kota Lubuklinggau 

Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan advokasi ke 

Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau dan bertemu langsung dengan Kepala 

Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau yaitu Bp. Firdaus Abky, 

S.Pd.,SH.,M.Pd⁣Pertemuan ini membahas tentang keterlibatan Loka POM di 

Kota Lubuklinggau dalam Tim Satgas Percepatan MBG Kota Lubuklinggau 

serta persiapan pelaksanaan kegiatan SAPA Sekolah Tahap II yang 

direncanakan berlangsung pada bulan September 2025. Diharapkan sinergi 

antara Loka POM dan Dinas Pendidikan dapat semakin memperkuat 

pengawasan keamanan pangan di lingkungan sekolah dan juga mendukung 

program presiden terkait Makan Bergizi Gratis. 
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29. Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Bimbingan Teknis untuk 

pelaku usaha obat bahan alam di Kota Lubuklinggau 

Pada 10 September 2025, Loka POM Kota Lubuklinggau mengadakan 

kegiatan Bimbingan Teknis dengan tema ―Tanggung Jawab Pelaku Usaha 

dalam Menjamin Keamanan dan Mutu Obat Bahan Alam (OBA)‖. Acara ini 

dihadiri oleh pemilik dan penanggung jawab sarana distribusi OBA di wilayah 

Kota Lubuklinggau. Tujuan Utama dari diselenggarakannya kegiatan ini yaitu 

untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang pentingnya 

pengawasan OBA, terutama yang mengandung bahan kimia obat 

(BKO).Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pelaku usaha bisa lebih 

proaktif dalam memeriksa dan memastikan produk OBA yang beredar tidak 

mengandung BKO dengan memastikan produk terdaftar pada aplikasi Cek 

BPOM atau BPOM Mobile dan tidak masuk list produk pada public warning 

dengan menggunakan aplikasi e-penjelasan publik. 
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30. Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Bimbingan Teknis upaya 

AMR 

 

Senin, 22 September 2025 — Loka POM di Kota Lubuk Linggau 

menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Upaya Pengendalian 

Antimicrobial Resistance (AMR) yang melibatkan lintas profesi dan instansi, di 

antaranya Apoteker, Ketua IAI, PPNI, IDI, PAFI, Dinas Kesehatan Kota Lubuk 

Linggau, Dinas Pertanian Kota Lubuk Linggau, serta Pemilik Sarana Apotek di 

Kota Lubuk Linggau. Kegiatan dibuka secara resmi oleh Bapak Drs. Erwin 

Armeidi, M.Si, dan penyampaian materi terkait peran penting pemerintah kota 

Lubuk Linggau dalam pengendalian AMR. Kegiatan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi terkait strategi pengendalian AMR lintas sektor oleh 

Kepala Loka POM di Kota Lubuk Linggau Bp. Ronny Syafri, M.Si., Apt, staf 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau Gitta Anggrila, S.Farm., Apt. dan Muhammad 
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Ramadhon, S.Si Melalui kolaborasi ini, diharapkan terwujud sinergi yang kuat 

dalam menekan laju resistensi antimikroba di tingkat daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

31. Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau menjadi Narasumber bersama 

Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam 

Kegiatan bimbingan teknis penyuluh keamanan pangan yang diadakan oleh 

Dinas kesehatan Kota Pagaralam dengan narasumber dari loka POM di Kota 

Lubuklinggau. Loka POM di Kota Lubuk Linggau diminta sebagai narasumber 

pada kegiatan Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan yang 

diadakan oleh Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam. Kegiatan ini bertujuan 

memberikan prinsip-prinsip dasar keamanan pangan bagi RTP dan penerapan 

CPPB IRT agar dapat menghasilkan produk pangan yang aman dan bermutu 

sesuai dengan tuntutan konsumen. Pemaparan langsung disampaikan oleh 

Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau terhadap lebih dari 50 pelaku usaha 

irtp di daerah Pagaralam. Dengan berlangsungnya kegiatan tersebut 
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diharapkan menambah pemahaman bagi para pelaku usaha untuk dapat 

memproduksi pangan yang aman dan bermutu. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

32. Loka POM di Kota Lubuklinggau hadir pada kegiatan Laksan SAPA 

(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) di Kabupaten Lahat 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN 

SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada tanggal 7 Oktober 2025 bertempat 

di Gedung Pertemuan Pemkab Lahat, Kabupaten Lahat. Kegiatan ini 

merupakan bentuk sinergi antar instansi dalam memberikan layanan perizinan 

yang mudah, cepat, dan transparan kepada masyarakat. Dalam kesempatan ini, 

Loka POM Lubuk Linggau memberikan edukasi terkait keamanan pangan, serta 

informasi dan layanan perizinan di bidang Obat dan Makanan. 
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33. Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta pada kegiatan Laksan SAPA 

(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) di Kota Pagar Alam 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN 

SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada hari Rabu, 8 Oktober 2025 

bertempat di Aula Ruang Rapat DPMPTSP, Kota Pagar Alam. Kegiatan ini 

merupakan suatu inovasi pelayanan publik DPMPTSP Prop Sumatera Selatan, 

dan dilakukan secara maraton di 12 titik di kab/kota di Sumatera Selatan. Dalam 

kesempatan ini, Kepala Loka POM Lubuk Linggau memberikan edukasi terkait 

keamanan pangan dan registrasi pangan olahan. Disamping itu diberikan juga 
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informasi dan layanan perizinan di bidang Obat dan Makanan oleh Tim 

Fasilitator Loka POM di Kota Lubuk Linggau. Kegiatan ini merupakan bentuk 

sinergi antar instansi dalam memberikan layanan perizinan yang mudah, cepat, 

dan transparan kepada masyarakat. 

 

 

 

34.  Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta pada kegiatan Laksan SAPA 

(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) di Kabupaten Muara Enim. 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN 

SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada hari Kamis, 9 Oktober 2025 

bertempat di Gedung serbaguna RSUD HM.Rabain Muara Enim, Kabupaten 

Muara Enim. Kegiatan ini dilakukan secara maraton di 12 titik di kab/kota di 

Sumatera Selatan.Dalam kesempatan ini, Kepala Loka POM Lubuk Linggau 

memberikan edukasi terkait keamanan pangan dan registrasi pangan olahan. 

Disamping itu diberikan juga informasi dan layanan perizinan di bidang Obat 

dan Makanan oleh Tim Fasilitator Loka POM di Kota Lubuk Linggau. Kegiatan 

ini merupakan bentuk sinergi antar instansi dalam memberikan layanan 

perizinan yang mudah, cepat, dan transparan kepada masyarakat. 
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35.  Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta dalam memeriahkan HUT 

Kota Lubuklinggau Ke -24 dengan kegiatan DARLING 

Berlokasi di Taman Olahraga Megang pada 16 Oktober 2025, Loka POM hadir 

dengan kegiatan: DARLING (Drive Thru Edukasi Keliling) – memberikan 

edukasi keamanan pangan dan obat secara langsung kepada masyarakat dan 

SIPASTI (Siap Uji Gratis) – pemeriksaan produk pangan di lokasi acara secara 

gratis. Sebanyak 25 sampel dari stand Festival Kuliner telah diuji untuk 

memastikan produk aman dan layak konsumsi. Kami juga mengimbau 

masyarakat agar selalu menerapkan Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar, dan 

Kedaluwarsa) sebelum membeli dan mengonsumsi produk. 
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36. Loka POM di Kota Lubuklinggau Laksanakan Advokasi Ke Kantor Dinas 

Pertanian dan Peternakan Kota Lubuklinggau dalam rangka AMR 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan advokasi ke Dinas 

Pertanian dan Peternakan pada tanggal 20 Oktober 2025. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperkuat koordinasi dalam pengendalian Antimicrobial 

Resistance (AMR) di sektor peternakan. Tim Loka POM diterima langsung oleh 

Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan, Ibu Oktaria, SP., MM. Diharapkan 

kolaborasi ini dapat mendukung upaya pengawasan dan penggunaan antibiotik 

yang bijak di sektor peternakan. 
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37. Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta pada kegiatan Laksan SAPA 

(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) di Kota Lubuklinggau 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN 

SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada hari Selasa, 21 Oktober 2025 

bertempat di Gedung Kesenian Kota Lubuklinggau. Kegiatan ini dilakukan 

secara maraton di 12 titik di kab/kota di Sumatera Selatan. Dalam kesempatan 

ini, Kepala Loka POM Lubuk Linggau memberikan edukasi terkait keamanan 

pangan dan registrasi pangan olahan. Disamping itu diberikan juga informasi 



 
 

ii 

dan layanan perizinan di bidang Obat dan Makanan oleh Tim Fasilitator Loka 

POM di Kota  

 

Lubuk Linggau. Kegiatan ini merupakan bentuk sinergi antar instansi dalam 

memberikan layanan perizinan yang mudah, cepat, dan transparan kepada 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

38. Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta pada kegiatan Laksan SAPA 

(Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) di Kabupaten Musi Rawas 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau turut berpartisipasi dalam kegiatan LAKSAN 

SAPA (Layanan Perizinan untuk Publik di Sumatera Selatan - Sinergi Ajak 

Perizinan Awal) yang diselenggarakan pada hari Rabu, 22 Oktober 2025 

bertempat di Gedung Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Musi Rawas. 
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Kegiatan ini dilakukan secara maraton di 12 titik di kab/kota di Sumatera 

Selatan. Dalam kesempatan ini, Kepala Loka POM Lubuk Linggau memberikan 

edukasi  

 

terkait keamanan pangan dan registrasi pangan olahan. Disamping itu 

diberikan juga informasi dan layanan perizinan di bidang Obat dan Makanan 

oleh Tim Fasilitator Loka POM di Kota Lubuk Linggau. Kegiatan ini merupakan 

bentuk sinergi antar instansi dalam memberikan layanan perizinan yang mudah, 

cepat, dan transparan kepada masyarakat. 
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39. Loka POM di Kota Lubuklinggau menjadi Narasumber bersama Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lahat 

Loka POM di Kota Lubuklinggau menjadi narasumber pada Kegiatan Bimbingan 

Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) bagi pelaku usaha 

UMK yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat pada 

tanggal 29 Oktober 2025 bertempat di Aula Hotel Grands Orchid, Kabupaten 

Lahat. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pelaku usaha 

pangan UMK terkait penerapan CPPOB dalam proses produksi, guna 

menghasilkan produk yang aman, bermutu, dan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

40. Loka POM di Kota Lubuklinggau menyelenggarakan Audit Internal Sistem 

Manajemen Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi (SMPOMT) 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau menyelenggarakan Audit Internal Sistem 

Manajemen Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi (SMPOMT) sebagai 

bentuk komitmen dalam memastikan sistem manajemen mutu berjalan secara 



 
 

ii 

efektif, efisien, dan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan dengan secara luring, 

melibatkan Tim Auditor Internal Loka POM di Rejang Lebong. Tidak hanya 

sebagai proses evaluasi, audit ini juga menjadi momentum peningkatan budaya  

 

 

kerja yang profesional, berintegritas, dan kolaboratif bagi seluruh pegawai. 

Dengan demikian, Loka POM di Lubuk Linggau terus berupaya mendukung 

terwujudnya pengawasan obat dan makanan yang unggul, terpercaya, dan 

melindungi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41.  Loka POM di Kota Lubuklingagu lakukan advokasi ke Kabupaten Musi 

Rawas terkait kegiatan Germas SAPA (Gerakan Masyarakat Sadar Pangan 

Aman) 



 
 

ii 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan advokasi ke Dinas Pendidikan, 

Dinas PMD, dan Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas dalam rangka 

pemetaan kegiatan Keamanan Pangan Daerah Tahun 2026. Kegiatan ini 

membahas rencana pelaksanaan program SAPA Sekolah, PPABK, dan GKPD, 

serta pengumpulan data lintas sektor sebagai dasar penentuan lokus kegiatan 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

42. Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau menghadiri acara musyawarah 

cabang Ke-V IBI di Kota Lubuklinggau 

Bersinergi demi kesehatan bangsa. Kehadiran Kepala Loka POM pada 

musyawarah cabang ke-V Ikatan Bidan Indonesia Kota Lubuklinggau tahun 

2025 menjadi langkah penting dalam memperkuat pembinaan dan pengawasan 

obat dan pangan di fasilitas kesehatan. 
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43.  Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan pengawasan 

pengan jajanan anak sekolah di SMPN 1 Kota Lubuklinggau 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan pengawasan Pangan Jajanan 

Anak Sekolah (PJAS) sekaligus memberikan edukasi keamanan pangan 

kepada siswa dan tenaga pendidik. Dalam pengawasan kali ini petugas Loka 

POM di Kota Lubuklinggau menemukan masih terdapat produk yang melewati 

masa kedaluarsa dan produk minuman yang bukan untuk usia anak sekolah. 

Terhadap produk produk tersebut telah di jelaskan kepada pedagang dan pihak 
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sekolah untuk tidak dijual kembali. Melalui kegiatan ini, Loka POM di Kota 

Lubuklinggau memastikan jajanan di lingkungan sekolah aman dikonsumsi 

serta meningkatkan pemahaman siswa tentang cara memilih pangan yang 

sehat dan berkualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44. Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan pengawasan 

bahan berbahaya di Pasar Bukit Sulap di Kota Lubuklinggau 

 Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan pengawasan bahan berbahaya di 

Pasar Tradisional Bukit Sulap. Hasil uji rapid test kit menunjukkan untuk produk 

tahu putih dan mi kuning basah yang diuji positif mengandung bahan berbahaya 

Formalin. Untuk sementara, masyarakat dihimbau tidak mengonsumsi produk 

tersebut. 
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45. Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama Wakil Bupati Musi 

Rawas pemeriksaan Natal dan Tahun Baru 2026 

Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau turut serta dalam kegiatan Monitoring 

Harga dan Stok Pangan Pokok menjelang Natal dan Tahun Baru di Kab. 

Musirawas. Kegiatan ini dihadiri oleh Wakil Bupati Kab. Musirawas beserta 

Kepala OPD terkait. Dalam kegiatan ini, petugas Loka POM di Kota Lubuk 

Linggau melakukan pengawasan bahan berbahaya di Pasar Tradisional 

Megang Sakti. Petugas juga melakukan sampling dan pengujian menggunakan 

test kit. Hasil uji cepat menunjukkan dugaan adanya mie kuning basah yang 

mengandung bahan berbahaya. Untuk sementara, masyarakat dihimbau tidak 

mengonsumsi produk tersebut. 

 



 
 

ii 

 

 



 
 

  1 
                                                                

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. Gambaran Umum Institusi 

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, Badan POM adalah lembaga pemerintah non 

kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang kesehatan. 

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT 

BPOM) adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas 

teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang 

pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Badan POM RI, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan 

secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Hal tersebut sesuai dengan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas 

Obat dan Makanan. Adapun di provinsi sumatera selatan, terdapat 2 (dua) UPT 

Badan POM yaitu Balai Besar POM di Palembang dan Loka POM di Kota 

Lubuklinggau. Loka POM di Kota Lubuklinggau bertanggung jawab terhadap 

pengawasan obat dan makanan dengan wilayah kerja Kota Lubuklinggau, 

Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Lahat, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten 

Musi Rawas Utara, dan Kota Pagar Alam. 

 

x 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Peta Wilayah Kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau 
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Untuk mempermudah dalam melaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Loka POM 

di Kota Lubuklinggau memiliki struktur koordinasi sebagai berikut 

 

Gambar 1.2. Struktur Organisasi Loka POM di Kota Lubuklinggau 

 

Dalam mendukung tugas-tugas Loka POM di Kota Lubuklinggau sesuai peran dan 

fungsinya, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki keahlian dan 

potensi yang sesuai. SDM yang dimiliki Loka POM di Kota Lubuklinggau pada 

tahun 2025 adalah 25 orang yang terdiri Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau, 

16 orang PNS, 4 orang CPNS, dan 3 orang PPPK serta 7 orang tenaga alihdaya 

(outsourcing)  

BPOM tidak dapat bertindak sendiri untuk memenuhi kewajiban dan fungsinya, 

sehingga diperlukan kerjasama dan kemitraan dengan pemangku kepentingan 

lainnya. Di era otonomi daerah, khususnya yang berkaitan dengan bidang 

kesehatan, peran daerah dalam perencanaan pembangunan dan pengambilan 

kebijakan sangat besar pengaruhnya dalam pencapaian tujuan bidang kesehatan 

nasional. Pengawasan obat dan makanan unik karena dipusatkan oleh kebijakan 

yang ditetapkan oleh pusat dan ditegakkan oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini 

tentu menjadi tantangan tersendiri dalam melaksanakan tugas pengawasan, 

karena tindakan yang diambil harus konsisten dengan yang dilakukan oleh 

pemerintah negara bagian agar pengawasan menjadi efektif dan efisien. Diagram 

ini menunjukkan hubungan antara pemerintah, pelaku ekonomi dan masyarakat 

dalam pengelolaan obat dan makanan. 
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A. Tugas Pokok dan Fungsi 

 

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Lubuklinggau merupakan Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang 

selanjutnya disingkat UPT BPOM. UPT BPOM merupakan satuan kerja yang 

bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau 

tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT 

BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang 

secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris 

Utama dan UPT BPOM dipimpin oleh Kepala Loka. Loka POM di Kota Lubuk 

Linggau menjadi satuan kerja pada tahun 2021, adapun tugas, fungsi, 

dan kewenangan Loka POM di Kota Lubuk Linggau diatur berdasarkan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 

Tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan dan menyelenggarakan 

fungsi: 

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;  

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan 

fasilitas pelayanan kefarmasian;  

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi 

Obat dan Makanan;  

5. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;  

6. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;  

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi 

dan penyidikan;  
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9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;  

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

15.Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan 

 

B. VISI DAN MISI 

 

1. VISI 

Loka POM di Kota Lubuklinggau sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis BPOM 

memiliki Visi yang sama yaitu “Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang aman, bermutu dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan 

sejahtera bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”.  

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar 

tertinggi dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan 

dan mutu yang dapat diandalkan oleh konsumen Indonesia serta 

mendukung kompetisi yang sehat di antara produsen dalam negeri 

maupun di kancah internasional. 

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek 

penting yang menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah 

penjelasan dari rumusan visi tersebut: 

a) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan 

farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini 

mencakup pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak 

memenuhi standar kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat 
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terhadap potensi risiko kesehatan publik yang ditimbulkan oleh 

sediaan farmasi dan pangan olahan. 

b) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya 

memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan 

yang beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup 

keefektifan produk, konsistensi kualitas produksi, serta pemenuhan 

terhadap standar nasional dan internasional. 

c) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM 

mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional 

termasuk UMKM agar dapat bersaing di pasar global. Hal ini 

melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar kualitas, 

dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses 

pasar internasional. 

d) Masyarakat Sehat dan Sejahtera: Tujuan akhir dari semua upaya 

BPOM adalah mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat dan 

sejahtera. Hal ini dilakukan dengan memastikan akses masyarakat 

terhadap produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman, 

bermutu, dan berkhasiat/bermanfaat (termasuk bergizi) serta 

dukungan BPOM terhadap peningkatan daya saing produk sediaan 

farmasi dan pangan olahan yang dihasilkan oleh Industri (termasuk 

UMKM) lokal. 

Rumusan visi BPOM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan 

komitmen BPOM dalam melindungi kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat melalui pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan 

olahan yang komprehensif dan berkelanjutan serta pembinaan kepada 

industri dan UMKM dalam rangka peningkatan daya saing 

 

2. MISI 

Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi 

yang akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi. 
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Misi BPOM disusun dengan memperhatikan misi Presiden. Terdapat 8 

(delapan)  

 

 

misi Presiden yang dikenal dengan Asta Cita Presiden, sebagaimana 

penjelasan pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. 1 Misi Presiden (Asta Cita) 

BPOM utamanya mendukung pada Asta Cita 4 yaitu “Memperkuat 

pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), sains, teknologi, 

pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta 

penguatan peran perempuan, pemuda (generasi milenial dan generasi Z) , 

dan penyandang disabilitas”, namun demikian BPOM juga mendukung 

pada Asta Cita lainnya yaitu Asta Cita 2, 3, 5, 6 dan 8 sebagaimana 

dijelaskan pada gambar 2.1 di atas. 

Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM untuk 

mencapai visi BPOM tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut: 

a) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan serta penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat.  
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Misi ini menekankan pentingnya pengawasan yang menyeluruh terhadap 

peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan demi menjamin keamanan 

dan mutu produk yang beredar di masyarakat. BPOM tidak bekerja 

sendiri,  

 

 

melainkan mengedepankan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, 

dan masyarakat. Dengan kerja sama ini, pengawasan menjadi lebih efektif 

dan terintegrasi, serta penindakan terhadap pelanggaran atau kejahatan 

di sektor ini dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat sasaran. 

Sinergi semua pihak menjadi kunci dalam menciptakan sistem 

pengawasan yang kuat dan terpercaya. 

 

b) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun 

struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing. 

BPOM berkomitmen untuk tidak hanya menjadi lembaga pengawas, tetapi 

juga mitra strategis dalam pengembangan industri. Misi ini 

mencerminkan peran aktif BPOM dalam mendorong pertumbuhan dunia 

usaha, termasuk pelaku UMKM, dengan memberikan bimbingan serta 

akses informasi yang transparan. Dengan dukungan ini, pelaku usaha 

dapat lebih mudah memenuhi standar mutu dan keamanan produk, yang 

pada akhirnya mendorong terbentuknya struktur ekonomi nasional yang 

lebih kokoh, produktif, dan kompetitif di pasar global. 

 

c) Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh 

pemangku kepentingan. 

Masyarakat memiliki peran penting dalam menjaga keamanan produk 

yang dikonsumsi sehari-hari. Oleh karena itu, BPOM menjalankan misi 

ini dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 

keterlibatan aktif masyarakat dalam pengawasan sediaan farmasi dan 
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pangan olahan. Melalui kemitraan dengan berbagai pemangku 

kepentingan, BPOM berupaya menciptakan ekosistem yang mendukung 

edukasi dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 

Masyarakat  

 

 

yang paham akan mampu menjadi konsumen yang cerdas sekaligus 

pengawas sosial yang kritis. 

 

d) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan. 

 

Sebagai lembaga pemerintah, BPOM menjunjung tinggi prinsip good 

governance dalam menjalankan fungsinya. Misi ini bertujuan untuk 

memastikan tata kelola yang akuntabel, transparan, dan berorientasi 

pada hasil. Selain itu, BPOM terus berinovasi dalam sistem pelayanan 

publik, baik secara digital maupun tatap muka, demi meningkatkan 

kepuasan masyarakat dan dunia usaha. Dengan birokrasi yang efisien 

dan integritas tinggi, BPOM ingin menjadi lembaga yang tidak hanya 

tegas dalam pengawasan, tetapi juga andal dalam memberikan 

pelayanan yang cepat, tepat, dan terpercaya. Loka POM di Kota Lubuk 

Linggau sesuai dengan tugas dan fungsinya mendukung seluruh 

pelaksanaan Misi BPOM 

 
C. Budaya Organisasi 

 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati 

dan  

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai 

luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi 

seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.  
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1. Profesional 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 

komitmen yang tinggi. 

2. Integritas 

konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-

nilai luhur dan keyakinan 

3. Kredibilitas 

Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

4. Kerjasama Tim 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 

5. Inovatif 

Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini. 

6. Responsif/Cepat Tanggap 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

 



 
 

 10 
                                                                   

 

 

 

 

BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

I. Lingkungan Eksternal 

 

A. Data Umum Wilayah Kerja 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau meliputi 6 (enam) kabupaten/kota 

di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kota Lubuklinggau, Kabupaten Musi Rawas, 

Kabupaten Musi Rawas Utara, Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Lahat dan 

Kota Pagar Alam 

1. Luas Wilayah Kerja (km
2
): 

Total luas wilayah kerja untuk enam kabupaten/kota yang tersebut adalah seluas 

19.627,01 km2. Wilayah pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau  di sebelah 

Utara berbatasan dengan Provinsi Jambi, di sebelah Selatan dengan Kabupaten 

Muara Enim, di sebelah Timur dengan Kabupaten Musi Banyuasin, dan di sebelah 

Barat dengan Provinsi Bengkulu (Lampiran 1). 

2. Jumlah Kabupaten / Kota: 

 

No Kabupaten / Kota Ibukota 
Jumlah 

Kecamatan 

1. Kota Lubuk Linggau Lubuklinggau 8 

2. Kab. Empat Lawang Tebing Tinggi 10 

3. Kab. Lahat Lahat 24 

4. Kab. Musi Rawas Muara Beliti 14 

5. Kab. Musi Rawas Utara Muara Rupit 7 

6. Kota Pagar Alam Pagar Alam 5 

Tabel 2.1. Jumlah Kecamatan dalam Kabupaten / Kota di Wilayah Pengawasan 
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3. Pola Transportasi Loka POM di Wilayah Kerja: 

Mayoritas wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau dapat dicapai dengan 

menggunakan transportasi darat yaitu mobil dan kereta api. 

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Waktu tempuh rata-rata perjalanan dari Kota Lubuklinggau ke titik terjauh dari 

kabupaten/kota dari wilayah kerja terdekat berkisar 6 Jam. Wilayah kerja yang 

terdekat dari Kota Lubuklinggau adalah Muara Beliti (Kabupaten Musi Rawas), 

hanya membutuhkan waktu 30 Menit perjalanan dari Kota Lubuklinggau, dan 

ibukota kabupaten/kota yang terjauh dari Lubuklinggau adalah Kabupaten Lahat 

dan Kota Pagar Alam membutuhkan waktu 6 jam perjalanan. Waktu tempuh 

secara rinci untuk menjangkau wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau 

dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

Kantor Loka – Kabupaten / 

Kota 

Jarak Tempuh 

(km) 

Waktu Tempuh 

(Jam) 

Lubuklinggau    - Lubuklinggau 1,8 1 

Lubuklinggau    - Musi Rawas 22 4 

Lubuklinggau    - Musi Rawas 

Utara 

69    4 

Lubuklinggau    - Empat Lawang 81    4 

Lubuklinggau    - Lahat 143    6 

Lubuklinggau Pagar Alam 164    6 

Tabel 2.2. Jarak dan waktu tempuh jangkauan wilayah kerja 

 

5. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja  

Waktu yang diperlukan petugas Loka Pengawas Obat dan Makanan di Loka 

POM  di Kota Lubuklinggau dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam satu 

wilayah kerja sekitar 4 – 5 jam. 
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B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota  

Jumlah dan jenis sarana distribusi pengawasan dalam wilayah kerja Loka POM di 

Kota Lubuklinggau sebagai berikut :   

1. Jumlah Industri Farmasi 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri 

farmasi 

2. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi/ Sarana Khusus (unit 

tranfusi darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca) 

Terdapat fasilitas unit tranfusi darah di Wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau sebanyak 1 yang berada di masing-masing Kabupaten Kota. 

3. Jumlah industri obat bahan alam 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri Obat 

Bahan Alam 

4. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri 

Ekstrak Bahan Alam 

5. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Usaha Kecil 

Obat Tradisional 

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Usaha Mikro 

Obat Tradisional 

7. Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Obat Kuasi 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Industri 

farmasi Obat Kuasi 

 

8. Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 
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Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana Industri 

farmasi Suplemen Kesehatan 

 

9. Jumlah Industri obat bahan alam yang memproduksi suplemen kesehatan 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana obat bahan 

alam yang memproduksi suplemen kesehatan 

10. Jumlah Industri Pangan Yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri 

pangan yang memproduksi suplemen kesehatan  

11. Jumlah Industri Kosmetik 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana industri 

kosmetik 

12. Jumlah Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam Yang Memproduksi 

Kosmetik 

Wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak terdapat sarana  Industri 

Farmasi/Industri Obat Bahan Alam Yang Memproduksi Kosmetik 

13. Jumlah Industri Pangan 

Jumlah Industri pangan di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat 

14 sarana, diantaranya 8 (delapan) sarana di Kota Lubuklinggau,  1 (satu) sarana 

di Kab. Musi Rawas, 1 (satu) sarana di Kab. Musi Rawas Utara, 1 (satu) sarana di 

Kab. Empat Lawang, 1 (satu) sarana di Kab. Lahat, dan 2 (dua) sarana di Kota 

Pagar Alam 

14. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di wilayah kerja Loka POM 

di Kota Lubuklinggau sebanyak 1535 sarana yaitu di Kota Lubuklinggau 373 

sarana, di Kabupaten Musi Rawas 523 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 

114 sarana, Kabupaten Empat Lawang 50 sarana, Kabupaten Lahat 268 sarana, 

dan Kota Pagar Alam 207 sarana 

15. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) 
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Jumlah Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF) di wilayah kerja Loka POM di 

Kota Lubuklinggau terdapat 2 sarana PBF di Kab. Musi Rawas dan Kota Lubuk 

Linggau 

 

16. Jumlah Apotek 

Jumlah sarana Apotek di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat 

168 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 58 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 34 

sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 13 sarana, Kabupaten Empat Lawang 13 

sarana, Kabupaten Lahat 29 sarana, Kota Pagar Alam 21 sarana. 

 
17. Jumlah Toko Obat 

Jumlah sarana Toko Obat di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau 

terdapat 38 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 5 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 

10 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 4 sarana, Kabupaten Empat Lawang 

3 sarana, Kabupaten Lahat 5 sarana dan Kota Pagar Alam 11 sarana. 

18. Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 

Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) di wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau terdapat 6 (enam) sarana yang terletak di tiap-tiap Kabupaten/Kota. 

19. Jumlah Rumah Sakit 

Jumlah Rumah Sakit di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat 14 

sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 6 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 2 sarana, di 

Kabupaten Musi Rawas Utara 1 sarana, Kabupaten Empat Lawang 2 sarana, 

Kabupaten Lahat 2 sarana dan Kota Pagar Alam 1 sarana 

20. Jumlah Puskesmas 

Jumlah puskesmas di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat 79 

sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 10 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 19 sarana, 

di Kabupaten Musi Rawas Utara 8 sarana, Kabupaten Empat Lawang 9 sarana, 

Kabupaten Lahat 26 sarana dan Kota Pagar Alam 7 sarana. 

21. Jumlah Klinik 
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Jumlah Klinik di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau terdapat 52 sarana, 

yaitu Kota Lubuklinggau 19 sarana, di Kabupaten Musi Rawas 12 sarana, di 

Kabupaten Musi Rawas Utara 1 sarana, Kabupaten Empat Lawang 2 sarana, 

Kabupaten Lahat 4 sarana dan Kota Pagar Alam 14 sarana. 

 

22. Jumlah fasilitas distribusi obat bahan alam 

Jumlah Fasilitas Distribusi obat bahan alam di wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau terdapat 357 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 109 sarana, di 

Kabupaten Musi Rawas 52 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 32 sarana, 

Kabupaten Empat Lawang 33 sarana, Kabupaten Lahat 71 sarana dan Kota 

Pagar Alam 60 sarana 

23. Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan 

Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan di wilayah kerja Loka POM di 

Kota Lubuklinggau terdapat 361 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 111 sarana, di 

Kabupaten Musi Rawas 52 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 32 sarana, 

Kabupaten Empat Lawang 33 sarana, Kabupaten Lahat 89 sarana dan Kota 

Pagar Alam 89 sarana 

24. Jumlah fasilitas distribusi kosmetik 

Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik di wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau terdapat 250 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 75 sarana, di 

Kabupaten Musi Rawas 40 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 28 sarana, 

Kabupaten Empat Lawang 15 sarana, Kabupaten Lahat 64 sarana dan Kota 

Pagar Alam 28 sarana 

25. Jumlah klinik kecantikan 

Jumlah Klinik Kecantikan di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau 

terdapat 10 sarana klinik kecantikan di Kota Lubuklinggau 

26. Jumlah sarana peredaran pangan 
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Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau terdapat 895 sarana, yaitu Kota Lubuklinggau 281 sarana, di 

Kabupaten Musi Rawas 241 sarana, di Kabupaten Musi Rawas Utara 150 sarana, 

Kabupaten Empat Lawang 90 sarana, Kabupaten Lahat 104 sarana dan kota 

pagar alam 28 sarana 

27. Jumlah desa  

 

28. Jumlah sekolah serta jumlah murid 

 

29. Jumlah pasar 

Belum diketahui data jumlah pasar karena tidak memperoleh data tersebut BPS.. 

 

II. LINGKUNGAN INTERNAL 

 

A. Luas Tanah 

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Lubuklinggau telah memiliki tanah 

hibah dari pemerintah Kota Lubuklinggau yang terletak di Jalan Jl. Letkol Sukirno, 

Kel. Air Kuti Kec. Lubuklinggau Timur 1, Kota Lubuklinggau dengan luas 3.115 m2 

B. Luas Bangunan  

Luas bangunan kantor Loka POM di Kota Lubuklinggau sebesar 288 m2. Pada 

saat ini kegiatan operasional dilakukan pada bangunan Ruko 3 Lantai berstatus 
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sewa yang beralamat di Jl. Yos Sudarso No 9C Kelurahan Watervang kecamatan 

Lubuklinggau Timur I Kota Lubuklinggau.  

C. Status Kepemilikan Tanah  

Tanah seluas 3.115 m² (tiga ribu seratus lima belas meter persegi) merupakan 

Barang Milik Negara (BMN) yang secara sah dimiliki oleh Pemerintah Republik 

Indonesia dengan hak pengelolaan dan penggunaan berada di bawah 

kewenangan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), sebagaimana 

dibuktikan secara autentik melalui kepemilikan Sertifikat Hak Pakai (SHP) dengan 

No 00054 yang diterbitkan oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN). Secara 

administratif, pencatatan aset ini menggunakan nomenklatur "Pemerintah 

Republik Indonesia cq. Badan Pengawas Obat dan Makanan", yang menegaskan 

bahwa meskipun kepemilikan tertinggi berada di tangan negara, seluruh tanggung 

jawab pemeliharaan, pengamanan fisik maupun hukum, serta optimalisasi 

pemanfaatannya untuk mendukung tugas pokok dan fungsi pengawasan obat dan 

makanan terletak sepenuhnya pada BPOM sebagai pengguna barang yang 

akuntabel. 

D. Rumah Dinas 

Rumah Dinas kepala Loka POM di kota Lubuklinggau dengan status sewa 

sebanyak 1 unit berlokasi di Jalan Sultan Mahmud Badarudin II Perumahan 

Bersama Permai. 

E. Penerangan  

Sebagai pemenuhan pada aspek kebutuhan sarana prasarana untuk kegiatan 

perkantoran menggunakan sumber penerangan dari PLN dengan daya sebesar 

23.000 VA.  

F. Sarana Komunikasi 

Fasilitas pendukung pelayanan publik terdapat fasilitas telepon yang dapat 

dihubungi pada saat jam kantor yaitu 07:30 -16:00 WIB No. Whatsapp 0821-6077-

6367 dan email pada alamat loka_lubuklinggau@pom.go.id dan 

lokapomlubuklinggau18@gmail.com. Selain itu terdapat juga akun Sosial Media 

Facebook @bpom.lubuklinggau dan Instagram @bpom.lubuklinggau. 

mailto:loka_lubuklinggau@pom.go.id
mailto:lokapomlubuklinggau18@gmail.com
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G. Sumber Air 

Pemanfaatan sumber air sebagai fasilitas penunjang juga menjadi hal yang 

penting, pada saat ini, sumber air yang digunakan oleh Loka POM di Kota 

Lubuklinggau bersumber dari sumur bor 

H. Kendaraan 

Dalam rangka pengawasan obat dan makan, fasilitas penunjang berupa 

kendaraan menjadi salah satu hal yang penting di dalam suatu organisasi hal 

tersebut dikarenakan kendaraan merupakan sarana bagi petugas untuk dapat 

menjangkau lokasi yang jauh. Loka POM di Kota Lubuklinggau saat ini memiliki 

fasilitas penunjang berupa Kendaraan Operasional Roda 2 sejumlah 1 unit dan 

Kendaraan Mobling sebanyak 2 unit serta kendaraan dinas jabatan sejumlah 1 

unit berstatus sewa. 

I. Sumber Daya Manusia 

Pengawasan obat dan makanan yang menjadi tugas pokok dan fungsi BPOM, 

diperlukan SDM yang mencukupi dari segi kuantitas dan kualitas. SDM yang 

dimiliki Loka POM di Kota Lubuklinggau per 31 Desember 2025 sebanyak 25 

orang pegawai yang terdiri dari 1 orang pejabat struktural, 13 orang pejabat 

fungsional PFM, 1 orang Perencana, 1 orang Pranata Komputer, 1 orang Pranata 

Keuangan APBN, 1 Orang APK APBN pertama, 1 Orang Pranata SDM Terampil, 

1 orang Penata Laksana Barang , 1 orang Penata Layanan Oprasional  dan 7 

orang tenaga alihdaya (outsourcing) 

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel dan 

parameter  

Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau telah memiliki pegawai yang 

telah ikut pelatihan pengujian. Namun untuk Laboratorium, Loka POM di Kota 

Lubuklinggau belum memiliki seperti halnya balai koordinator dan yang ada 

adalah ruang laboratorium sederhana. 

K. Pelatihan Uji Profisiensi  

Loka POM di Kota Lubuklinggau sampai dengan tahun 2025 belum memiliki 

pegawai yang mengikuti pelatihan uji profisiensi, hal itu dikarenakan Loka belum 

memiliki fasilitas laboratorium seperti halnya Balai Besar POM/Balai POM 
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L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM  

Loka POM di Kota Lubuklinggau sampai dengan tahun 2025 hanya memiliki 

beberapa peralatan fasilitas laboratorium seperti fume hood, desicator, timbangan, 

hot plate, micropipet, alat gelas ukur, reagen, UV Cabinet. 

M. Sertifikasi/Akreditasi 

Loka POM di Kota Lubuklinggau telah dilakukan audit sertifikasi Quality 

Management System (QMS) ISO 9001:2015. Berdasarkan hasil audit sertifkasi 

Loka POM di Kota Lubuklinggau dinyatakan telah memenuhi persyaratan sesuai 

dengan SNI ISO 9001:2015. 

N. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau telah memiliki 6 kerja sama formal yang 

dituangkan dalam bentuk Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) dengan berbagai mitra strategis. Kerja sama tersebut menjadi 

landasan hukum dan operasional dalam mendukung pelaksanaan tugas 

pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja. Secara substansi, MoU 

berfungsi sebagai payung kesepahaman umum yang mengatur ruang lingkup, 

tujuan, dan komitmen para pihak, sedangkan PKS menjadi instrumen turunan 

yang mengatur pelaksanaan teknis, rencana kegiatan, indikator kinerja, serta 

target outcome yang lebih terukur. Keberadaan 6 MoU dan PKS ini menunjukkan 

adanya upaya aktif Loka POM Lubuk Linggau dalam memperkuat sinergi lintas 

sektor, khususnya dengan pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait, 

guna meningkatkan efektivitas pengawasan, edukasi masyarakat, serta 

perlindungan konsumen. Namun demikian, efektivitas kerja sama tersebut tetap 

memerlukan evaluasi berkelanjutan, terutama pada aspek implementasi kegiatan, 

pencapaian target outcome, dan keberlanjutan kolaborasi agar tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi benar-benar memberikan dampak nyata terhadap 

kinerja pengawasan dan pelayanan publik di bidang obat dan makanan. 

O. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 
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Sepanjang tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau berhasil menorehkan 

prestasi gemilang melalui berbagai penghargaan bergengsi yang mencakup aspek 

teknis pengawasan, tata kelola anggaran, hingga kontribusi pembangunan 

daerah. Di tingkat nasional, Loka POM mendapatkan apresiasi dari Kepala Badan 

POM atas kontribusi aktif dalam pengendalian resistensi antimikroba serta 

dinobatkan sebagai Loka Terbaik 1 pada kategori Tindak Lanjut Rekomendasi 

Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan. Dalam hal akuntabilitas keuangan, 

instansi ini secara konsisten menunjukkan kinerja luar biasa dengan meraih nilai 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Sempurna , Peringkat III untuk 

kategori Pagu Sedang di Semester I , hingga puncaknya meraih Nilai 100 IKPA 

Tahun Anggaran 2025 dari Kanwil DJPb Sumatera Selatan. Selain itu, peran aktif 

dalam mendukung program strategis daerah juga diakui melalui penghargaan atas 

partisipasi dalam kegiatan Laksan - SAPA 2025 oleh Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan , yang menegaskan posisi Loka POM di Kota Lubuklinggau 

sebagai instansi yang kredibel, akuntabel, dan bersinergi tinggi. 

P. Pengadaan Barang/Jasa 

Selama tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melakukan pengadaan 

barang/ jasa menggunakan metode Langsung/ Non Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (SPSE). Secara rinci, pengadaan barang/ jasa dapat dilihat pada 

Lampiran untuk Tabel 34 

Q. Anggaran 

Sumber anggaran pelaksanaan program dan kegiatan Loka POM di Kota 

Lubuklinggau berasal dari APBN sesuai DIPA Awal Loka POM di Kota 

Lubuklinggau nomor DIPA-063.01.3.672851/2025 tanggal 02 Desember 2024 

sebesar  Rp. 3.688.411.000 (include blokir) atau Rp 2.766.851.000.(exclude 

blokir) dengan capaian realisasi anggaran diluar pagu blokir sebesar 99,23%   

R. Laporan Penerimaan PNBP 

Laporan PNBP Loka POM di Kota Lubukllinggau adalah sebesar Rp 0,- (Nol 

Rupiah), mengingat karena Loka tidak melakukan pelayanan kepada pihak ketiga 

atas permintaan pengujian laboratorium, penertiban Surat Keterangan Impor 

(SKI), dan Surat Keterangan Ekspor (SKE). 
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S. Implementasi PUG 

Pengarusutamaan Gender (PUG) adalah strategi pembangunan yang dilakukan 

untuk mengintegrasikan perspektif gender dalam seluruh proses pembangunan, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, hingga evaluasi kebijakan 

dan program, sehingga perempuan dan laki-laki memperoleh kesempatan, akses, 

partisipasi, kontrol, dan manfaat yang setara. Implementasi Pengarusutamaan 

Gender (PUG) di Loka POM di kota Lubuklinggau merupakan bagian dari 

komitmen pemerintah dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional, termasuk dalam bidang pengawasan obat 

dan makanan. PUG dilaksanakan dengan mengintegrasikan perspektif gender 

dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan hingga evaluasi program 

Strategi Pengarusutamaan Gender (PUG) di lingkungan Badan POM sudah 

dilaksanakan sejak tahun 2022. Melalui Kerangka Kerja Logis Strategi PUG, 

aktivitas di level UPT berupa program/kegiatan responsif gender dianggarkan, 

dilaksanakan, dipantau, dan dievaluasi terbatas masih pada fungsi Infokom. Loka 

POM di Kota Lubuklinggau selama tahun 2025 mengimplementasi PUG sesuai 

dasar hukum antara lain : 

- Inpres Nomor 9 Tahun 2000; 

- Keputusan Kepala Badan POM nomor 46 Tahun 2024 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

- SK Rencana Aksi Pelaksanaan PUGIS 2025-2029 

Tujuan implementasi pengarustamaan di unit kerja untuk mewujudkan kesetaraan 

gender guna mengurangi kesenjangan antara perempuan dan laki-laki dalam 

mengakses dan mengontrol sumber daya, berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan dan proses pembangunan serta mendapatkan manfaat dari kebijakan 

dan program 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Loka POM di Kota lubuklinggau 

berupaya memastikan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang 

sama dalam memperoleh akses informasi, berpartisipasi dalam kegiatan, serta 



 
 

 22 
                                                                   

mendapatkan manfaat dari program pengawasan obat dan makanan. 

Implementasi PUG tercermin dalam berbagai kegiatan seperti advokasi lintas 

sektor, Komunikasi, Informasi dan Edukasi(KIE), serta pembinaan dan 

pendampingan kepada pelaku usaha dan masyarakat Kegiatan tersebut 

dilaksanakan dengan memperhatikan peran serta kebutuhan perempuan dan laki-

laki sebagai produsen, pelaku usaha, maupun konsumen produk obat dan 

makanan 

Loka POM di Kota Lubuklinggau berkomitmen untuk mendukung penerapan 

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, 

khususnya pada kegiatan komunikasi, edukasi, dan informasi (KIE) kepada 

masyarakat. Penerapan pengarusutamaan gender tersebut diwujudkan melalui 

penyusunan materi komunikasi yang memperhatikan perspektif gender, 

penyampaian informasi yang inklusif, serta upaya peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya kesetaraan gender dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Dalam rangka mendukung kampanye 16 Hari Anti Kekerasan terhadap 

Perempuan Tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau juga berperan aktif 

melalui pelaksanaan kampanye media sosial yang memuat pesan-pesan edukatif 

terkait pencegahan kekerasan terhadap perempuan serta pentingnya menciptakan 

lingkungan yang aman dan bebas dari kekerasan. Atas kreativitas dan inovasi 

dalam pelaksanaan kampanye media sosial tersebut, Loka POM di Kota 

Lubuklinggau memperoleh penghargaan sebagai bentuk apresiasi atas 

kontribusinya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu kekerasan 

terhadap perempuan. Pencapaian ini menunjukkan komitmen Loka POM di Kota 

Lubuklinggau dalam mendukung upaya pemerintah untuk memperkuat kesetaraan 

gender serta meningkatkan kualitas penyampaian informasi publik yang inklusif 

dan responsif gender. 
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BAB III 

HASIL PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

  

Loka  POM  di  Kota  Lubuklinggau diresmikan  pada  tanggal  20  September  

2018 dengan cakupan  wilayah  pengawasan pada tahun 2024 meliputi  6 (enam)  

kabupaten/kota  di  Provinsi Sumatera Selatan  yaitu  Kota  Lubuklinggau,  

Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara, Kabupaten  Empat 

Lawang dan  Kabupaten  Lahat, dan Kota Pagaralam.  

Pengawasan yang dilakukan meliputi  pengawasan  sarana  produksi,  sarana  

distribusi  dan  sarana Pelayanan Kefarmasian; sampling;  sertifikasi produk dan 

fasilitas produksi dan/ atau distribusi  Obat  dan  Makanan;  penyidikan  kasus  

tindak  pidana  di  bidang  Obat  dan Makanan; koordinasi lintas sektor dan 

komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) Obat dan Makanan. 

 

1.  Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

a. Sampling dan Pengujian Obat 

Strategi sampling dan pengujian secara terus menerus direvitalisasi untuk 

memperluas cakupan pengawasan serta dapat menjaring lebih banyak produk 

tidak memenuhi syarat di peredaran. Proses sampling dan pengujian tersebut 

merupakan bagian dari pengawasan post-market sebagai salah satu upaya 

menjaga konsistensi keamanan dan mutu obat yang beredar dengan sistem yang 

berlaku secara nasional, terpadu, konsisten, dan terstandar. 

Implementasi sampling dan pengujian obat dan NAPPZA tahun anggaran 2025 

mengacu pada Keputusan Kepala BPOM No. 95 Tahun 2025 tentang Pedoman 

Sampling dan Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang berlaku 

tahun ganda (multiyears) menyesuaikan dengan perkembangan analisis risiko 

dan regionalisasi laboratorium di BPOM. Pemenuhan ketentuan Pedoman 

Sampling dan Pengujian Obat bertujuan agar pengawasan mutu obat beredar 

melalui kegiatan sampling dan pengujian dapat berjalan secara optimal dan 

sesuai kaidah statistic dengan mengutamakan analisis resiko. 
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Selama Tahun 2025 telah dilakukan sampling obat sebanyak 58 sampel yang 

dilakukan pada sarana Hulu berupa PBF dan IFP serta sarana Hilir berupa 

sarana  pelayanan kefarmasian  (Apotek,  Rumah  Sakit,  Klinik,  Toko  Obat  dan  

Puskesmas) yang mewakili di setiap Kabupaten / Kota di wilayah pengawasan 

Loka POM di Kota Lubuklinggau. Metode sampling Obat dilakukan dengan 

pendekatan analisis risiko baik dalam penentuan target wilayah, sarana dan 

pemilihan sampel dengan kategori sampel yang disampling meliputi Vaksin, Obat 

JKN, Obat Non JKN, Obat Program dan kebutuhan ruang lingkup pengujian pada 

sarana berizin dan tidak berizin. Seluruh sampel yang disampling dilakukan 

evaluasi penandaan dan pengujian sampel di laboratorium. Hasil sampling Obat 

dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1A dan 4 A. 

 

Gambar 3.1 Profil Sampling dan Pengujian Rutin Obat di Wilayah Loka POM di 

Kota Lubuklinggau Tahun 2025  

 

Dari  total  58  sampel obat,  semua hasil pengujian rutinnya memenuhi  syarat  

(MS) dimana sampel dilakukan pengujian pada Laboratorium Regional di wilayah 

Region Pekanbaru yang diantaranya adalah Laboratorium BBPOM Palembang,  
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BBPOM Pekanbaru, BBPOM Bandar Lampung, Balai POM Jambi dan Balai 

POM Pangkal Pinang. 

 

b. Pengawasan Sarana Produksi Obat 

Pada  tahun  2025, Loka POM di Kota Lubuk Linggau tidak terdapat target 

sarana produksi obat, namun sarana Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 

Transfusi  Pengelola Darah, Radiofarmaka, Lab Sel Punca) terdapat di masing2 

wilayah Kab/Kota yang berada di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Daerah 

Kab/Kota. 

c. Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan Kefarmasian 

Capaian  pemeriksaan  sarana  distribusi  dan  pelayanan  obat  dapat  dilihat  

pada lampiran Tabel 7A. 

○ Sarana Distribusi Obat (IFP dan PBF) 

Jumlah sarana distribusi obat di wilayah pengawasan Loka POM di Kota 

Lubuklinggau sebanyak 8 sarana, yang terdiri atas 2 sarana distributor 

obat (Pedagang Besar Farmasi/PBF) dan 6 sarana Instalasi Farmasi 

Pemerintah (IFP) yang berada di masing-masing kabupaten/kota. Dua 

sarana PBF tersebut merupakan sarana yang baru memperoleh 

sertifikat Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) pada tahun 2025, 

masing-masing berlokasi di Kabupaten Musi Rawas dan Kota 

Lubuklinggau yaitu PBF Tri Sapta Jaya Cabang Lubuk Linggau dan PBF 

Belibis Muda Perkasa Cabang Musi Rawas.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, terdapat 4 sarana 

yang Memenuhi Ketentuan (TMK) dan 2 sarana yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK). Penetapan status TMK didasarkan pada kriteria 

temuan yang diperoleh saat pelaksanaan pengawasan sarana, terhadap 

sarana yang TMK, telah diberikan tindak lanjut berupa sanksi 

administratif dalam bentuk peringatan atau peringatan keras, serta 
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kewajiban bagi sarana untuk menyusun dan melaksanakan Corrective 

Action and Preventive  

 

 

Action (CAPA) sebagai upaya perbaikan dan pencegahan agar 

ketidaksesuaian tidak terulang kembali. 

○ Sarana Apotek 

Jumlah database Apotek di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau 

adalah sebanyak 168 sarana dengan jumlah sarana yang diperiksa sesuai 

dengan pemeriksaan pada Tahun 2025 sebanyak 27 apotek. Dari hasil 

pemeriksaan yang dilakukan terdapat 23 sarana yang MK dan 4 sarana  

yang TMK. Penetapan status TMK berdasarkan kriteria temuan saat  

dilakukan pengawasan sarana dan tindak lanjut yang diberikan minimal 

Peringatan.  Jenis  pelanggaran  yang  ditemukan dikarenakan adanya 

Temuan yang bersifat mayor dengan jumlah lebih dari 6, kritikal ataupun 

yang bersifat sistemik seperti antara lain masalah pelanggaran perizinan, 

administrasi, pengadaan dan penyaluran khususnya ke sarana yang tidak 

resmi, penyimpanan, penerimaan, prosedur pemusnahan, pelaporan obat 

NAPZA, Produk Tanpa Izin Edar (TIE) dan bangunan/peralatan.  Tindak  

lanjut  terhadap  sarana yang  TMK  diberikan sanksi berupa Peringatan 

ataupun peringatan Keras serta membuat CAPA (Corrective Action and 

Preventive Action). 

○ Sarana Rumah Sakit 

Pemeriksaan Rumah Sakit yaitu pemeriksaan produk OMKA di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit baik pemerintah maupun Rumah Sakit Swasta. 

Jumlah total rumah sakit di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau 

sebanyak 14 sarana dengan jumlah sarana yang diperiksa sesuai dengan 

pemeriksaan pada Tahun 2025 sebanyak 8 sarana. Dari hasil 

pemeriksaan yang dilakukan terdapat 7 sarana yang  MK  dan  1 sarana  

yang  TMK.  Penetapan  status  TMK  berdasarkan  kriteria  temuan saat  
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dilakukan  pengawasan  sarana  dan  tindak  lanjut  yang  diberikan  

minimal Peringatan.  Jenis  pelanggaran  yang  ditemukan  dikarenakan 

adanya Temuan yang bersifat mayor dengan jumlah lebih dari 6, kritikal 

ataupun  

 

yang bersifat sistemik seperti antara lain masalah pelanggaran temuan 

Administrasi, pengadaan, penyimpanan, penerimaan, penyaluran, 

pemusnahan, pelaporan, Bangunan/peralatan, penanganan obat 

kadaluarsa dan Pengelolaan obat CCP (Cold Chain Product). 

○ Sarana Klinik 

Pemeriksaan dilakukan baik terhadap sarana Klinik Pratama, Utama, 

ataupun Klinik Kecantikan baik pemerintah maupun Swasta. Jumlah total 

klinik di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau sebanyak 52 

sarana dengan jumlah sarana yang diperiksa pada Tahun 2025 sebanyak 

11 sarana. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan terdapat 2 sarana yang  

MK  dan  9 sarana yang  TMK.  Penetapan  status  TMK  berdasarkan  

kriteria  temuan saat  dilakukan  pengawasan  sarana  dan  tindak  lanjut  

yang  diberikan  minimal Peringatan.  Jenis  pelanggaran  yang  ditemukan  

dikarenakan adanya Temuan yang bersifat mayor dengan jumlah lebih 

dari 6, kritikal ataupun yang bersifat sistemik seperti antara lain masalah 

pelanggaran temuan seperti Administrasi, pengelolaan obat yang tidak 

dilakukan supervisi oleh apoteker penanggung jawab, pengadaan, 

penyimpanan, penerimaan, penyaluran, pemusnahan, pelaporan, 

Bangunan/peralatan, penanganan obat kadaluarsa dan Pengelolaan obat 

CCP (Cold Chain Product). 

○ Sarana Puskesmas 

Puskesmas menjadi salah satu fasilitas garda terdepan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan untuk masyarakat didaerah. 

Pemeriksaan terhadap puskesmas dilakukan pada seluruh wilayah 

pengawasan. Jumlah total Puskesmas yang ada di wilayah kerja Loka 
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POM di Kota Lubuklinggau sebanyak 79 sarana dengan jumlah sarana 

yang diperiksa pada Tahun 2025 sebanyak 11 sarana. Dari hasil 

pemeriksaan yang dilakukan terdapat 10 sarana yang  MK  dan  1 sarana  

yang  TMK.  Penetapan  status  TMK  berdasarkan  kriteria  temuan saat  

dilakukan  pengawasan  sarana  dan   

 

tindak  lanjut  yang  diberikan  minimal Peringatan.  Jenis  pelanggaran  

yang  ditemukan  dikarenakan adanya Temuan yang bersifat mayor 

dengan jumlah lebih dari 6, kritikal ataupun yang bersifat sistemik seperti 

antara lain masalah pelanggaran temuan seperti Administrasi, 

pengelolaan obat yang tidak dilakukan supervisi oleh apoteker 

penanggung jawab, pengadaan, penyimpanan, penerimaan, penyaluran, 

pemusnahan, pelaporan, Bangunan/peralatan, penanganan obat 

kadaluarsa dan Pengelolaan obat CCP (Cold Chain Product). 

○ Sarana Toko Obat 

Jumlah total obat yang ada di wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau sebanyak 38 sarana dengan jumlah sarana yang diperiksa 

pada Tahun 2025 sebanyak 6 sarana. Dari hasil pemeriksaan yang 

dilakukan terdapat 2 sarana yang  MK  dan 4 sarana yang  TMK. 

Penetapan status TMK berdasarkan  kriteria  temuan saat  dilakukan  

pengawasan sarana dan tindak lanjut yang diberikan  minimal Peringatan.  

Jenis  pelanggaran  yang  ditemukan  dikarenakan adanya Temuan yang 

bersifat mayor dengan jumlah lebih dari 6, kritikal ataupun yang bersifat 

sistemik seperti antara lain masalah pelanggaran temuan seperti 

Administrasi, pengelolaan obat yang tidak dilakukan supervisi oleh minimal 

seorang asisten apoteker penanggung jawab, pengadaan kerap 

ditemukan dilakukan melalui sarana apotek, penyimpanan, penerimaan, 

penyaluran, pemusnahan dan pelaporan. 

d Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana Disitribusi Obat 
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Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau sudah menerbitkan surat 

tindak lanjut terkait hasil pemeriksaan pada sarana distribusi obat dan pelayanan 

kefarmasian yang berupa surat pembinaan, peringatan, serta peringatan keras. 

Sebanyak 100% hasil pengawasan yang tidak memenuhi ketentuan sudah 

dikirimkan surat tindak lanjut yaitu sejumlah 69 surat tindak lanjut.   

 

 

Sebanyak 69 surat tindak lanjut yang dikirimkan sudah mendapatkan balasan / 

feedback dari sarana berupa perbaikan yang telah dilakukan terhadap hasil 

pemeriksaan atau CAPA (Corrective Action and Preventive Action) yaitu 

sebanyak 63 surat. 

 

2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif) 

 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak memiliki target khusus 

untuk pengawasan NPP. Pengembangan terhadap Laboratorium Kimia secara 

bertahap telah dilakukan dengan memenuhi Standar Peralatan dan Ruang 

Lingkup Pengujian Laboratorium Kimia BPOM Tingkat I guna memenuhi 

kebutuhan untuk pengujian cepat atau Rapid Test untuk komoditi obat khususnya 

produk NAPPZA. 

 

3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam 

  

● Sampling Sampling dan Pengujian Obat Bahan Alam  

Selama  Tahun  2025  telah  dilakukan  sampling  obat bahan alam sebanyak  

38 sampel termasuk 3 sampel diantaranya adalah obat kuasi. Sampling  

dilakukan  berdasarkan analisis risiko yang berdasarkan pertimbangan 

seperti sarana peredaran dan riwayat hasil uji termasuk hasil pengawasan 

produsen melalui 10 jenis prioritas risiko.  Seluruh sampel yang disampling 

dilakukan evaluasi penandaan dan pengujian sampel di laboratorium. Hasil 

sampling Obat dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1A, 4B dan 4C. 
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Gambar 3.2 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Obat Bahan Alam dan 

Kuasi di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025 

 

Sampel selanjutnya dikirimkan ke BBPOM Palembang selaku Balai 

koordinator untuk dilakukan pengujian. Dari 38 sampel obat bahan alam dan 

kuasi terdapat 36 sampel yang Memenuhi Syarat pengujian dan 2 sampel 

Tidak Memenuhi Syarat pengujian akibat parameter terkait cemaran logam 

dan mikroba. Sehingga sampel obat bahan alam yang Memenuhi Syarat 

adalah 94,74% dan 5,26% dari sampel tidak memenuhi syarat. 

Selain itu terdapat pula sampel Obat Bahan Alam yang disampling dalam 

rangka investigasi awal sebanyak 9 sampel dimana 6 diantaranya 
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menunjukkan hasil pengujian yang tidak memenuhi syarat akibat adanya 

kandungan Bahan Kimia Obat. 

○ Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional 

Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak memiliki sarana produksi obat 

tradisional  

 

○ Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Pada tahun 2025 dilakukan pemeriksaan rutin sarana distribusi Obat Tradisional 

(OT) terhadap 29 sarana dari total 357 sarana, dengan hasil 26 sarana MK dan 3` 

sarana TMK. Penyimpangan yang ditemukan yaitu sarana ditemukan produk obat 

tradisional Tanpa Izin Edar (TIE), OT  mengandung BKO dan kedaluwarsa. 

○ Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional  

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan 

pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional sebanyak 26 sarana dengan 

sarana tidak memenuhi ketentuan sebanyak 3 sarana. 3 sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti di tempat pada saat pemeriksaan 

sarana berupa pemusnahan terhadap produk tanpa izin edar (TIE) dan 

kedaluarsa.  

 

4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan  

● Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan (SK)  

Selama  Tahun  2025  telah  dilakukan  sampling  produk suplemen 

kesehatan sebanyak  10. Seperti produk Obat Bahan Alam, Sampling 

suplemen kesehatan  dilakukan  berdasarkan analisis risiko yang 

berdasarkan pertimbangan seperti sarana peredaran dan riwayat hasil uji 

termasuk hasil pengawasan produsen. Seluruh sampel yang disampling 
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dilakukan evaluasi penandaan dan pengujian sampel di laboratorium. Hasil 

sampling suplemen kesehatan dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1A dan 4D  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Suplemen Kesehatan di 

Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025 

 

Sampel selanjutnya dikirimkan ke BBPOM Palembang selaku Balai 

koordinator untuk dilakukan pengujian. Dari 10 sampel suplemen kesehatan 

terdapat 9 sampel yang Memenuhi Syarat pengujian dan 1 sampel Tidak 

Memenuhi Syarat pengujian akibat parameter terkait ketidaksesuaian kadar 
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kandungan yang tertera pada kemasan. Sehingga sampel suplemen 

kesehatan yang Memenuhi Syarat adalah 90% dan 10% dari sampel tidak 

memenuhi syarat. 

● Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kota Lubuklinggau tidak memiliki sarana produksi Suplemen 

Kesehatan 

 

 

● Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pada tahun 2025 dilakukan pemeriksaan rutin sarana distribusi Suplemen 

Kesehatan (SK) terhadap 28 sarana dari total 361 sarana, dengan hasil 28 sarana 

MK dan 0 sarana TMK.  

● Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Suplemen Kesehatan 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan 

pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan sebanyak 42 sarana 

yang telah memenuhi ketentuan sehingga tidak ada surat tindak lanjut yang 

diterbitkan pada tahun ini. 

 

5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

 

● Sampling dan Pengujian Kosmetik 

Produk kosmetik semakin beragam dan salah satu komoditi yang paling diminati 

pada tahun 2025. Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh perkembangan 

sosial media dan market place yang lebih user friendly sehingga masyarakat 

umum dapat dengan mudah melakukan pemesanan produk sesuai keinginannya. 

Selama Tahun 2025 telah dilakukan sampling obat sebanyak 71 sampel yang 

disampling melalui keterwakilan di setiap Kabupaten / Kota di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau baik secara daring maupun luring. 
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Metode sampling kosmetik dilakukan dengan pendekatan analisis risiko baik 

dalam penentuan sarana, metoda dan pemilihan sampel dengan kategori sampel 

yang disampling meliputi kategori seperti negara produsen asal, riwayat 

pengawasan sebelumnya dan klasterisasi produsen yang memproduksi produk 

kosmetik. Seluruh sampel yang disampling dilakukan evaluasi penandaan dan 

pengujian sampel di laboratorium. 

 

 

 

Gambar 3.4 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Kosmetik di Wilayah Loka 

POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025 

 

Dari  total  71 sampel kosmetik yang disampling rutin, seluruh hasil 

pengujiannya memenuhi syarat. Namun pada tahun 2025 terdapat pula 1 

sampel kosmetik yang disampling dalam rangka investigasi awal dan 

hasilnya tidak memenuhi syarat akibat adanya kandungan bahan berbahaya 

kimia. ditemukan produk kosmetik Parameter pengawasan sampel Kosmetik 

dapat dilihat pada Lampiran 1A, 1B  dan 4E. 

● Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 
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Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melakukan 

pemeriksaan terhadap 28 fasilitas distribusi kosmetik dari 250 sarana yang 

ada. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan sebanyak 19 sarana MK dan 9 

sarana TMK dimana pada saat pemeriksaan ditemukan pelanggaran yang 

bersifat terkait perizinan sarana, Produk TIE, Kosmetik mengandung BKO 

dan kedaluwarsa. Tindak lanjut  terhadap sarana yang TMK diberikan sanksi  

 

 

berupa Peringatan ataupun peringatan Keras serta membuat CAPA 

(Corrective Action and Preventive Action). 

● Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana Disitribusi Produk Kosmetik 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan 

pemeriksaan sarana distribusi kosmetik sebanyak 28 sarana dengan sarana 

tidak memenuhi ketentuan sebanyak 9 sarana. 9 sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti di tempat pada saat pemeriksaan 

sarana berupa pemusnahan terhadap produk tanpa izin edar (TIE), 

mengandung BKO dan kedaluwarsa. 

 

6. Pengawasan Mutu Dan Keamanan Produk Pangan Dan Kemasan Pangan 

 

● Sampling dan Pengujian Pangan  

Kegiatan sampling dan pengujian pangan yang dilakukan Badan POM 

merupakan bagian dari upaya pengawasan keamanan dan mutu produk pangan 

di peredaran. Metode sampling pangan 2025 berbeda dengan metode sampling 

pangan pada tahun sebelumnya. Metode sampling pangan tahun 2025 

dilaksanakan menggunakan purposive sampling.  

Dalam rangka pengawasan keamanan dan mutu produk pangan yang beredar di 

masyarakat, selama tahun 2025 dilakukan pengambilan sampel dan pengujian 

sejumlah 90 sampel pangan olahan yang terdaftar di Badan POM termasuk 7 
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sampel pangan industri rumah tangga (PIRT) dan 6 pangan tertentu. Kegiatan 

sampling dilakukan pada sarana distribusi Pangan dan Industri Pangan yang ada 

di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau sedangkan untuk 

pengujian dikirimkan ke Balai Besar POM di Palembang serta Balai Region di 

Sumatera untuk pengujian parameter spesifik lainnya.   

Pengawasan pangan melalui kegiatan sampling dan pengujian pangan dilakukan 

dengan metode sampling pangan secara purposive sampling yang terdiri dari 

sampling pangan olahan, sampling PIRT, dan sampling pangan tertentu.  

 

Gambar 3.5 Profil Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Pangan Olahan di 

Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025 

 

Pada tahun 2025 realisasi jumlah sampel pangan olahan yang diuji dan 

disampling sebanyak 90 sampel dengan capaian sebesar 105,88%. Dari total  90 

sampel pangan olahan yang disampling terdapat 2 sampel yang Tidak Memenuhi 

Syarat (TMS) sedangkan dari total 7 sampel PIRT dan 6 sampel Pangan tertentu 

semuanya memenuhi syarat (MS). Adapun TMS pada sampel disebabkan oleh 

adanya ketidaksesuaian terhadap hasil pengujian terhadap parameter pengujian 

kimia seperti TMS kadmium dan TMS Sulfit  yang melebihi ambang batas.  
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● Sarana Produksi Produk Pangan  

○ Sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di wilayah kerja 

Loka POM di Kota Lubuklinggau adalah 1535 sarana dengan target 

diperiksa sebanyak 10 sarana.  Realisasi sarana produksi yang diperiksa 

yaitu 10 sarana. Dari pemeriksaan tersebut, masih terdapat sarana IRTP  

 

 

yang diperiksa masuk di Level IV yaitu sebanyak 2 sarana (20,00%) 

sementara 8 sarana lainnya (80,00%) sudah memenuhi syarat. Sarana 

belum sepenuhnya menerapkan Cara Produksi Pangan Yang Baik-

Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT). Tindak lanjut hasil pengawasan 

berupa surat rekomendasi kepada Dinas Kesehatan Kota/ Kabupaten 

(DKK) untuk melakukan pembinaan kepada IRTP dan pemenuhan 

Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan. 

 

○ Tindak Lanjut Pengawasan Produksi Pangan 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau sudah menerbitkan 

surat tindak lanjut pemeriksaan pada sarana produksi pangan yang 

berupa surat rekomendasi tindak lanjut hasil pemeriksaan. Sebanyak 

100% hasil pengawasan yang memenuhi ketentuan dan tidak memenuhi 

ketentuan sudah dikirimkan surat tindak lanjut yaitu sejumlah 12 surat 

tindak lanjut   

Seluruh surat tindak lanjut sarana produksi MD yang dikirimkan sudah 

mendapatkan balasan / feedback dari sarana berupa perbaikan yang 

telah dilakukan terhadap hasil pemeriksaan atau CAPA (Corrective 

Action and Preventive Action). 

 

○ Sarana Industri Pangan Olahan 
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Jumlah sarana Industri pangan olahan (MD) yang dilakukan pemeriksaan 

di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau tahun 2024 terdapat 13 

sarana dengan target sarana yang diperiksa sebanyak 5 sarana, yaitu 4 

sarana yang berada di Kota Lubuklinggau yaitu Roti Gepeng Morinaga, 

Kopi Ananda, PT. Dempo Gemah Ripah dan CV. Insfandari Group 

(AMDK Lingqua) serta 1 sarana yg berada di Kota Pagar Alam yaitu UMK 

Kopi Kawah Dempo. Hasil pemeriksaan terhadap 5 sarana dengan Hasil 

inspeksi adalah Memenuhi Ketentuan (MK) dengan tingkat (rating) A 

(sangat Baik) untuk 4 sarana dan B (Baik) untuk 1 sarana. Terhadap 

sarana yang diperiksa dengan hasil memenuhi ketentuan atau dengan  

 

rating A/B namun masih memiliki poin temuan maka akan diberikan 

tindak lanjut hasil pengawasan serta pelaku usaha diminta untuk 

memperbaiki hasil temuan dengan didokumentasikan pada formulir 

CAPA (Corective Action Preventif Action). 

● Pemeriksaan Sarana Peredaran Produk Pangan 

Pada Tahun  2025 pemeriksaan dilakukan terhadap 27 sarana distribusi pangan 

dari 895 sarana distribusi pangan yang ada di wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau. Hasil pemeriksaan terdapat 7 sarana TMK dengan temuan antara 

lain penyimpanan, pangan rusak kemasan dan kadaluarsa sedangkan sebanyak 

20  sarana memenuhi ketentuan. Penyimpangan yang ditemukan yaitu sarana 

ditemukan produk pangan Tanpa Izin Edar (TIE), pangan yang rusak dan 

kedaluwarsa. 

Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Intensifikasi 

Pangan Ramadhan dan Idul Fitri yang rutin dilaksanakan di setiap Bulan Suci 

Ramadhan dan menjelang hari Raya Idul Fitri. Dalam kegiatan ini Loka POM di 

Kota Lubuklinggau melakukan sampling pangan yang diduga mengandung 

bahan berbahaya, melakukan pengujian di tempat menggunakan rapid test kit 

dan melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada 

para pedagang terkait hasil uji yang dilakukan dan keamanan pangan serta 

mengingatkan pedagang agar tidak menggunakan bahan berbahaya pada 
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produk yg mereka. pengawasan terhadap sarana distribusi pangan juga 

dilakukan dalam rangka Intensifikasi Pangan Ramadhan dan Idul Fitri. 

Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan kegiatan 

Intensifikasi Pangan dalam rangka natal dan tahun baru yang rutin dilaksanakan 

di setiap akhir tahun. Dalam kegiatan ini Loka POM di Kota Lubuklinggau 

melakukan pemeriksaan terhadap sarana ritel modern yang berada di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau, kegiatan berfokus pada kemasan 

pangan olahan seprti kemasan rusak, izin edar dan masa kedaluwarsa.  Selain 

ke sarana ritel modern petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau bersama 

dengan Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau Bapak Ronny Syafri, M.,Si Apt 

melakukan  

 

pemeriksaan terhadap distributor yang ada di Kota Lubuklinggau, kegiatan ini 

berkolaborasi dengan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Lubuklinggau 

sebagai bentuk pengawasan bersama terhadap pangan olahan yang beredar di 

masyarakat 

 

● Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Produk Pangan 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan 

pemeriksaan sarana distribusi pangan sebanyak 7 sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti di tempat pada saat pemeriksaan 

sarana berupa pemusnahan terhadap produk tanpa izin edar (TIE), rusak 

dan kedaluwarsa 

   

7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 

Makanan 

 

Kegiatan sertifikasi dalam rangka pemberian surat rekomendasi dalam proses 

perizinan sarana produksi dan distribusi. Selama tahun 2025 Loka POM di Kota 

Lubuklinggau memiliki target 5 (lima) target keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu yaitu 2 (dua) sertifikasi Izin Penerapan CPPOB (IP 
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CPPOB) untuk UMK, 1 (satu) audit surveilens SMKPO, dan 2 (dua)  pemeriksaan 

dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan CPPOB (IP CPPOB) untuk 

UMK. Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau menerbitkan 13 (tiga 

belas) dokumen terkait sertifikasi yang terdiri dari 5 (lima) layanan Izin 

Penerapan CPPOB, 4 (empat) layanan Hasil Pemeriksaan dalam rangka 

verifikasi penerbitan Izin Penerapan CPPOB untuk UMK, 1 (satu) layanan Audit 

Surveilans SMKPO dan 3 (tiga) layanan Rekomendasi Hasil Pemeriksaan PBF 

dan Evaluasi CAPA dalam Rangka Sertifikasi CDOB.  

Permohonan IP CPPOB berdasarkan permohonan dari Sinar Bakery pada 

tanggal  14 Januari 2025 diterbitkan pada tanggal 23 Januari 2025. Pada bulan 

Juni terdapat dua permohonan IP CPPOB yaitu oleh PT Sinar Bogor Qua pada 

tanggal  

 

21 Juni 2025 yang diterbitkan pada tanggal 24 Juni 2025 dan oleh Dendeng 

Pucuk Ubi Wak Idah yang diterbitkan pada tanggal 2 Juli 2025. Pada Triwulan III 

terdapat satu permohonan oleh CV RK Group Sejahtera pada tanggal 18 

September 2025 yang diterbitkan pada tanggal 17 November 2025, selanjutnya 

terdapat permohonan IP CPPOB oleh CV Bola Dunia pada tanggal 1 Oktober 

2025 yang diterbitkan pada tanggal 3 Oktober 2025.  

Pada Tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuk Linggau dilakukan 4 (empat) kali 

layanan terkait Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin 

Penerapan CPPOB untuk UMK yaitu pada tanggal 21 Mei 2025 untuk sarana PT 

Dempo Tirta Lestari, pada tanggal 2 Juni 2025 untuk sarana PT Cahaya Inti Ice, 

pada tanggal 11 Juni 2025 untuk sarana Pempek Fenny dan pada tanggal 2 

Desember 2025 untuk sarana Sinar Bakery. Loka POM di Kota Lubuk Linggau di 

tahun 2025 melakukan  Audit Surveilans SMKPO untuk sarana PT Matahari 

Putra Prima (Hypermart Lubuklinggau) yang dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 

2025.  

Pada Tahun 2025 Loka POM melakukan pemeriksaan dalam rangka pemberian 

rekomendasi untuk proses sertifikasi CDOB. Rekomendasi yang dikeluarkan 

yaitu sebanyak 3 (tiga) rekomendasi yaitu 2 (dua) rekomendasi diberikan kepada 

PT Trisapta Jaya Cab. Lubuklinggau yaitu dalam rangka Sertifikasi CDOB untuk 
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Obat Lain dan CCP serta kepada PT Belibis Muda Perkasa Cab. Musi Rawas 

yaitu dalam rangka Sertifikasi CDOB untuk Obat Lain.  

Dalam rangka penerbitan sertifikasi Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan 

program pembinaan UMK pangan olahan. Pembinaan kepada UMK pangan 

olahan dilakukan dalam rangka upaya pemenuhan CPPOB untuk mendorong 

UMK agar dapat memproduksi pangan olahan yang memenuhi persyaratan 

keamanan dan mutu produk pangan yang dapat meningkatkan daya saing UMK 

pangan olahan. Pembinaan dilakukan dengan serangkaian kegiatan yaitu 

sosialisasi /KIE keamanan pangan, penetapan UMK pangan olahan target, 

bimtek CPPOB, fasilitasi pendampingan dan juga monev serta pelaporan. Pada 

tahun 2025 terdapat 1 (satu) sarana yang masuk ke dalam skema pembinaan 

dan sudah mendapakan PB- UMKU yaitu UMK Dendeng Pucuk Ubi Wak Idah 

berupa 2 (dua) Izin Edar Pangan Olahan untuk produk Dendeng Sayur Pucuk 

Ubi Varian Cabe Hijau "Wak Idah" dan Dendeng Sayur Pucuk Ubi Varian Cabe 

Merah "Wak Idah". 

 

8. Pemantauan Iklan dan Label 

 

Selama tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan pengawasan 

iklan/promosi terhadap 6 komoditi, antara lain obat, kosmetika, obat tradisional, 

suplemen kesehatan, pangan dan rokok. Terdapat target media yang diawasi 

oleh Loka POM di Kota Lubuk Linggau, antara lain  

Iklan obat dengan media cetak dan luar ruang serta elektronik/internet : 

Instagram ; Facebook ; Youtube ; Tiktok Indosiar,; Trans TV. namun Fokus 

Industri Farmasi: 

- PT Pharma Health Care 

- PT Sterling Product Indonesia 

- PT Etercon Pharma 

- PT Perusahaan dagang dan Industri Faratu 

- PT Erlangga Edi Laboratories (PT ERELA)  PT Harsen Laboratories 

- PT Biofarma 

- PT Konimex 

- PT Tempo Scan Pasific 



 
 

  42 
            

- PT Darya Varia Laboratories;  

Iklan Kosmetika dengan media yang ditentukan antara lain : www.zalora.co.id ; 

www.orami.co.id,; media sosial dan website (75% perawatan kulit, dan 25 % rias 

wajah): TV nasional; Media penyiaran lokal  

Iklan obat tradisional, suplemen kesehatan dengan media : www.prosehat.co.id ; 

www.shopee.co.id (Lihat Kategori Klaim ditentukan oleh Pusat), instragram, 

facebook, youtube, tiktok twitter, domain web/ blogspot selain marketplace, berita 

online, TV nasional Indosiar dan TransTV; 

Iklan pangan dengan media yang ditentukan antara lain media penyiaran : Jam 

dan Tanggal ditentukan oleh PUSAT, dan media online instagram dan lazada 

berdasarkan kategori pangan.  

Data terkait pengawasan iklan jumlah pengawasan iklan/promosi obat sebanyak 

75 iklan ( 74 MK; 1 TMK), obat tradisional sejumlah 41 iklan (24 MK; 17 TMK), 

quasi sejumlah 11 (10 MK 1 TMK), suplemen kesehatan sejumlah 16 iklan (13 

MK; 

 

  

 

4 TMK), kosmetika sejumlah 124 iklan (107 MK; 17 TMK), pangan sejumlah 81 

iklan ( 63 MK; 18 TMK). Hasil pengawasan iklan dilaporkan ke Badan POM untuk 

ditindaklanjuti.  
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Gambar 3.6 Profil Hasil Evaluasi Rutin Iklan Produk Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan  di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025 

 

Selama tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melakukan 

pengawasan penandaan atau label. Pengawasan penandaan atau label 

dilakukan terhadap seluruh sampel hasil dari sampling rutin, kecuali untuk 

sampel Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS), ditambah dengan penandaan rokok. 

Pengawasan penandaan meliputi komoditi obat, obat tradisional, suplemen 

kesehatan, kosmetika, pangan dan produk tembakau (rokok). Hasil pengawasan 

penandaan obat sejumlah 58 label (58 MK), obat tradisional sejumlah 35 label 

(35 MK), suplemen kesehatan sejumlah 10 label (10 MK), obat kuasi 3 label (3 

MK), kosmetika sejumlah 71 label (71 MK), pangan sejumlah 90 label (90 MK) 

dan rokok sejumlah 84 label (81 MK; 3 TMK). 
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Gambar 3.7 Profil Hasil Evaluasi Rutin Penandaan Produk Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan  di Wilayah Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2025 

 

 

9. Cegah Tangkal, Intelijen, Siber dan Penyidikan Obat Dan Makanan 

 

Sepanjang tahun 2025 Fungsi Penindakan Loka POM di Kota Lubuklinggau 

telah menyelesaikan beberapa target yang telah ditentukan, target tersebut 

diantaranya Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan sesuai standar sebanyak 14 (empat belas) laporan atau 90% 

dengan realisasi sebanyak 14 (empat belas) laporan atau 111.11%  serta 

Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan sebanyak 1 (satu) perkara atau 

95%. Target dengan realisasi sebanyak 1 (satu) perkara atau 100%, dari hal 

tersebut dapat terealisasikan dengan sangat baik dikarenakan setiap masing-

masing fungsi yang ada di kedeputian IV (fungsi Cegah tangkal, Fungsi Siber, 

Fungsi Intelijen, Fungsi Penyidikan) dapat dijalankan dengan sangat baik di 

tingkat fungsi Penindakan di Loka POM di Kota Lubuk Linggau. 

 

1. Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan 

Dari 5 (lima) komoditi berupa obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, 

kosmetik dan pangan bahwa Obat Bahan Alam merupakan komoditi dengan 

tingkat kerawanan kejahatan terbesar pertama berdasarkan data kerawanan 

kejahatan obat dan makanan tahun 2025 dengan persentase sebesar 50% dari 

total data kerawanan kejahatan Obat dan Makanan yang diinput dari dashboard 

penindakan. Wilayah Kabupaten Empat Lawang menjadi daerah dengan tingkat 

kerawanan kejahatan obat bahan alam tertinggi dibandingkan dengan 

Kabupaten/kota lainnya.  
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Gambar 3.8 Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan Tahun 2025 

 

Berdasarkan grafik kerawanan pengawasan obat dan makanan Tahun 

2025, terlihat bahwa tingkat kerawanan tidak tersebar merata antar wilayah 

maupun komoditi. Kota Lubuk Linggau memiliki kerawanan, dengan dominasi 

pada komoditi obat sebanyak 3 kejadian, serta masing-masing 1 kejadian pada 

komoditi  

 

kosmetik dan obat tradisional. Kondisi ini mengindikasikan tingginya aktivitas 

peredaran dan potensi pelanggaran pada komoditi obat di wilayah perkotaan 

yang menjadi pusat distribusi dan perdagangan. Selanjutnya, Kabupaten Musi 

Rawas menunjukkan kerawanan yang relatif seimbang pada beberapa komoditi, 

yaitu pangan, kosmetik, dan obat tradisional, masing-masing sebanyak 1 

kejadian, yang mencerminkan adanya risiko lintas komoditi meskipun dengan 

intensitas sedang. Kabupaten Empat Lawang hanya menunjukkan kerawanan 

pada komoditi obat tradisional, yang mengindikasikan perlunya pengawasan 

spesifik terhadap peredaran obat tradisional di wilayah tersebut. Sementara itu, 
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Kabupaten Musi Rawas Utara memiliki tingkat kerawanan paling rendah, yaitu 1 

kejadian pada komoditi pangan, namun tetap memerlukan pengawasan preventif 

untuk mencegah peningkatan risiko. Secara keseluruhan, pola kerawanan ini 

menegaskan perlunya penerapan pengawasan berbasis risiko dengan prioritas 

pada wilayah Kota Lubuk Linggau dan komoditi obat, disertai penguatan edukasi, 

kerja sama lintas sektor, dan pemantauan berkelanjutan pada komoditi lain yang 

menunjukkan potensi kerawanan. 

Selain data daripada kerawanan, terdapat target berupa Penyusunan Analisis 

Obat dan Makanan Loka POM di Kota Lubuklinggau berjumlah 1 (satu) laporan, 

fungsi Penindakan telah menyelesaikan penyusunan Analisis Obat dan Makanan 

sebanyak 1 (satu) laporan dengan judul “ Tinjuan Kriminologis Terhadap Praktik 

Penggunaan Formalin dalam Mie Kuning Basah serta Strategi Pencegahannya di 

Wilayah Kerja Loka POM di Kota Lubuk Linggau”. Selain itu Tim Penindakan 

Loka POM di Kota Lubuk Linggau juga telah menyelesaikan 9 (sembilan) tindak 

lanjut rekomendasi Cegah tangkal yang di terbitkan oleh Direktorat Cegah 

Tangkal. 
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Gambar 3.9 Target dan Realisasi Penyusunan Analisis Obat dan Makanan 

 

 

 

Gambar 3.10 Tindaklanjut Rekomendasi Analisis Obat dan Makanan 
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2.   Intelijen Obat dan Makanan 

Sepanjang tahun 2025 Tim Penindakan Loka POM di Kota Lubuklinggau 

telah melakukan Intelijen, intelijen terbagi menjadi Kegiatan Intelijen dan Operasi 

Intelijen, Secara keseluruhan intelijen obat dan makanan melebihi dengan target 

dan realisasi yang ditetapkan dikarenakan adanya informasi baru dan potensi 

dugaan tindak pidana obat dan makanan yang perlu ditindaklanjuti, yakni : 

1. Melakukan Kegiatan Intelijen sebanyak 21 (dua puluh satu) Laporan 

Informasi; 

2. Melakukan Operasi Intelijen sebanyak 1  (satu) Laporan Intelijen,  

 

 

Gambar 3.11 Realisasi Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen  Tahun 2024 

Dari total keseluruhan output kegiatan intelijen (laporan informasi) dan 

operasi intelijen (laporan intelijen) sebanyak 22 (dua puluh dua) laporan, 12 (dua 

belas) laporan ditindaklanjuti dalam bentuk pengawasan, 1 (satu) laporan 

ditindaklanjuti dalam bentuk penyidikan dan 9 (sembilan) ditindaklanjuti sebagai 

arsip. 
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3.   Siber Obat dan Makanan 

Pada tahun 2025 Tim Penindakan Loka POM di Kota Lubuk Liinggau 

melakukan kegiatan Siber Obat dan Makanan serta Profiling Kejahatan Obat dan 

Makanan sesuai dengan target dan realisasi yang ditetapkan, berupa : 

1. Melakukan Patroli Siber di Bidang Obat dan Makanan dengan 

merekomendasikan tautan untuk di rekomendasikan take down sebanyak 

180 (seratus delapan puluh) 

Pada tahun 2024 pelaksanaan patroli siber merupakan kegiatan pencarian 

akun-akun yang menjual atau mendistribusikan sediaan farmasi yang 

melanggaran peraturan seperti produk tanpa izin edar (TIE), produk palsu serta 

produk-produk lainnya yang dilarang oleh peraturan untuk didistribusikan secara 

bebas, yang mana selanjutnya akun tersebut dilaporkan untuk dilakukan 

takedown oleh IDEA melalui direktorat siber obat dan makanan. Dalam hal akun 

tersebut dicurigai merupakan akun yang cukup besar dalam proses 

pendistribusian serta diduga telah melakukan tindak pidana obat dan makanan, 

maka selanjutnya dilakukan rekomendasi untuk dilakukan pendalaman informasi 

dalam bentuk profiling kejahatan obat dan makanan. Sepanjang tahun 2025 Loka 

POM di Kota Lubuk Linggau menggunakan https://inawebcrawler.id sebagai 

wadah melakukan patroli siber UPT BPOM. 

 

 

 

 

 

 

 

https://inawebcrawler.id/
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Gambar 3.12 Patroli Siber tahun 2025 

4.   Penyidikan Obat Dan Makanan 

Pada tahun 2025 Tim Penindakan Loka POM di Kota Lubuklinggau memiliki 

target perkara sebanyak 1 (satu) perkara. Dimana pada tanggal 12 Agustus 

2025, telah dilaksanakan operasi penindakan terhadap 1 (satu) sarana distribusi 

komoditi obat bahan alam tanpa izin edar di Kabupaten Empat Lawang. Kegiatan 

Penyidikan Obat dan Makanan ini ditempuh dengan menjalankan asas dalam 

hukum pidana ultimum remidium, pelaksanaan penyidikan terpaksa dilakukan 

karena sarana tersebut tidak mengindahkan upaya preventif yang dilakukan oleh 

Petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau, dan tujuan kegiatan penyidikan 

tersebut adalah memberikan efek jera terhadap pelaku tindak pidana dan 

menciptkan situasi obat dan makanan yang aman, bermutu dan berkhasiat untuk 

masyarakat di wilayah kerja loka POM di Kota Lubuklinggau. Pelaksanaan 

kegiatan penyidikan ini dibantu oleh 2 (dua) petugas PPNS dari Loka POM di 

Kab. Rejang Lebong dan 3 (tiga) PPNS dari Loka POM di Kota Lubuk Linggau. 
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Dalam menetapkan satu  kasus tersebut menjadi perkara penyidik sangat 

berhati-hati dan mempertimbangkan segala aspek yang timbul akibat hukum 

tersebut diatas, selain terpenuhinya 2 (dua alat) bukti yang cukup berdasarkan 

gelar perkara, penyidik juga berkesimpulan bahwa perlu untuk memberikan efek 

jera terhadap pelaku usaha yang menjual obat bahan alam tanpa izin edar dan 

hal tersebut dapat memberikan daya ungkit yang besar kepada pelaku usaha 

obat bahan alam yang lain agar tidak mengikuti dan atau melakukan 

mendisribusikan dan menjual obat bahan alam tanpa izin edar Badan POM. 

Pelaksanaan penyidikan ini sampai dengan November 2025 telah selesai pada 

tahap II (penyerahan tersangka dan barang bukti ). Terkait dengan perkara Carry 

Over Loka POM di Kota Lubuk Linggau total sejumlah sebanyak 1 (satu) perkara 

carry over, terhadap perkara Carry Over Loka POM di Kota Lubuk Linggau pada 

tahun 2025 telah melakukan Gelar Khusus bersama dengan Koorwas PPNS 

Polres Lubuk Linggau dan PPNS BPOM Palembang yang menangani perkara 

tersebut. Perkara Carry Over tersebut dalam proses permohonan DPO (Daftar 

Pencarian Orang) kepada Polres Lubuk Linggau. 

 

10. Pemberdayaan Masyarakat / Konsumen. 

 

1. Unit Layanan Informasi dan  Pengaduan Obat dan Makanan 

Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan Loka POM di Kota 

Lubuklinggau selama bulan Januari - Desember tahun 2025 menerima sebanyak 

48 Layanan Informasi dan Pengaduan terdiri dari : Layanan Pengaduan 3 

Layanan, Layanan IP- CPPOB 33 Layanan, Layanan Pengujian 7 Layanan, 

Layanan Informasi 5 Layanan. Selain itu Unit Layanan Informasi dan Pengaduan 

Obat dan Makanan Loka POM di Kota Lubuklinggau juga melakukan penilaian 

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) selama tahun 2025 dan dilakukan publikasi 

melalui media sosial dan media elektronik. Penilaian SKM dilakukan persemester 

atau 6 (enam) bulan sekali. Adapun peroleh nilai SKM Loka POM di Kota 

Lubuklinggau tahun 2025 sebesar :  
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No Bulan Nilai SKM 

1 Januari – Juni 92,45 

2 Juli – Desember 93,19 

Tabel 3.1 Nilai SKM tahun 2025 

 

Dalam rangka mengukur tingkat kepuasan masyarakat sebagai pengguna 

layanan  dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan publik, Loka 

POM di Kota  Lubuklinggau telah menyusun Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) 

mengacu  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi  Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei 

Kepuasan  Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Hasil survei 

dengan jumlah  responden sebanyak 48 layanan menunjukkan nilai Survei 

Kepuasan  Masyarakat Loka POM di Kota Lubuklinggau terhadap 

penyelenggaraan layanan  publik sebesar 92,45 dan 93,19  di atas target nilai 

yang ditetapkan yaitu 89,00.  Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan bahwa mutu 

layanan Loka POM di Kota  Lubuklinggau  mendapat kategori A (Sangat Baik).  
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Gambar 3.13 Grafik Survey Kepuasan Masyarakat tahun 2025 

Berdasarkan tren jenis layanan pada Unit Layanan Informasi dan Pengaduan 

Obat dan Makanan Loka POM di Kota Lubuklinggau, mayoritas responden 

melakukan kunjungan terkait layanan IP-CPPOB sebanyak 33 layanan (68,75%). 

Selanjutnya diikuti oleh layanan pengujian sebanyak 7 layanan (14,58%), 

layanan informasi sebanyak 5 layanan (10,41%), dan layanan pengaduan 

sebanyak 3 layanan (6,25%). Permintaan informasi yang paling banyak 

ditanyakan oleh responden berkaitan dengan pendaftaran produk. Adapun grafik 

tren jenis layanan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini 
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Gambar 3.14. Trend Jenis Layanan 

Berdasarkan jenis komoditi yang ditanyakan oleh responden pada tahun 2025, 

layanan terkait Makmin (Makanan dan Minuman) merupakan jenis layanan yang 

paling banyak ditanyakan, yaitu sebanyak 33 layanan (68,75%). Selanjutnya 

diikuti oleh layanan informasi umum sebanyak 6 layanan (12,5%), layanan 

kosmetik sebanyak 5 layanan (10,41%), layanan obat sebanyak 3 layanan 

(6,25%), serta layanan obat tradisional sebanyak 1 layanan (2,08%). Adapun 

grafik tren jenis layanan pada tahun 2025 dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 3.15 . Trend Jenis Komoditi Layanan Informasi/PengaduanTahun 2025 

Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan Loka POM di Kota 

Lubuklinggau selama periode Januari–Desember 2025 menerima sebanyak 48 

(empat puluh delapan) layanan. Berdasarkan jumlah layanan yang diberikan per 

bulan, kunjungan konsumen paling banyak terjadi pada bulan Oktober dengan 

jumlah 23 layanan (47,91%). Selanjutnya diikuti oleh bulan September sebanyak 

5 layanan (10,41%). Pada bulan Januari dan Februari masing-masing tercatat 

sebanyak 4 layanan (8,33%). Sementara itu, pada bulan Maret, Mei, dan Juli 

masing-masing tercatat sebanyak 3 layanan (6,25%). Adapun pada bulan April, 

Juni, dan November masing-masing tercatat sebanyak 1 layanan (2,08%). 
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Gambar 3.16. Trend Kunjungan ULPK Berdasarkan Bulan Tahun 2025 

Berdasarkan data kunjungan pada Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat 

dan Makanan. Loka POM di Kota Lubuklinggau, tercatat sebanyak 48 Layanan 

yang diberikan kepada konsumen. Jika ditinjau dari karakteristik pekerjaan 

respoonden, mayoritas pengunjung merupakan pelaku usaha yaitu sebanyak 27 

layanan (56,25%). Selanjutnya pengunjung dengan pekerjaan PNS/TNI/POLRI  

tercatat sebanyak 10 layanan (20,8%), diikuti oleh karyawan sebanyak 4 layanan 

(8,33%). Sementara itu, pengunjung yang berprofesi sebagai apoteker, ibu 

rumah tangga, dan masyarakat umum masing-masing tercatat sebanyak 2 

layann (4,16%). Adapun pengunjung dengan profesi wartawan tercatat sebanyak 

1 layanan (2,08%).  
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Gambar 3.17. Trend Pekerjaan Responden Tahun 2025 

Unit Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan Loka POM di Kota 

Lubuklinggau menerima permintaan informasi dan pengaduan selama tahun 

2025 melalui beberapa sarana, yaitu kunjungan langsung, media sosial, telepon, 

surat, dan WhatsApp. Berdasarkan jenis sarana yang digunakan, mayoritas 

layanan dilakukan melalui kunjungan langsung sebanyak 39 layanan (81,25%). 

Selanjutnya diikuti oleh layanan melalui WhatsApp sebanyak 6 layanan (12,5%). 

Sementara itu, layanan melalui media sosial, surat, dan telepon masing-masing 

tercatat sebanyak 1 layanan (2,08%). 
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Gambar 3.18 Trend Mekanisme Permintaan Informasi dan Pengaduan Obat dan 

Makanan Tahun  2025 

2. Pertemuan Lintas Sektor 

  Loka POM di Kota Lubuklinggau telah melaksanakan pertemuan dengan 

mengundang instansi lintas sektor terkait di 6 Kab/Kota dengan tujuan umum 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengawasan obat dan makanan di 6 

Kab/Kota, dalam rangka melindungi masyarakat dari produk obat dan makanan 

yang beresiko pada kesehatan. Adapun pertemuan yang dilaksanakan, yaitu: 

a. Pemetaan dalam Rangka Kegiatan Program Prioritas Nasional SAPA 

Sekolah, Pasar Aman Berbasik Komunitas dan Gerakan Keamanan Pangan 

Desa di Kota Lubuklinggau 

b. Koordinasi lintas sekor dengan Pemerintah Kota Pagar Alam terkait 

Pembahasan SK TKPPOM di Kota Pagar Alam 

c. Pelaksanaan Program Prioritas Nasional Tahun 2025 

d. Koordinasi dengan Pemerintah Daerah terkait program Kabupaten/Kota 

Pangan Aman, pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR), serta pelaksanaan  
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DAK Non Fisik BPOM tahun 2025 

e. Koordinasi dengan Universitas PGRI Silampari resmi menjalin kerjasama di 

bidang Pendidikan dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam Pengawasan 

Obat dan Makanan. 

f. Koordinasi lintas sektor dengan Universitas PGRI Silampari resmi menjalin 

kerjasama di bidang Pendidikan dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

g. Koordinasi lintas sektor dengan Dinas Pertanian Kota LubukLinggau terkait  

pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) di sektor peternakan. 

 

3. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)  

 Kegiatan KIE Loka POM di Kota Lubuklinggau telah diselenggarakan melalui 

berbagai media yaitu Media cetak seperti leaflet pada kegiatan BIMTEK AMR 

pada 22 September 2025. Media elektronik seperti Televisi (Silampari TV), media 

Luar Ruang seperti Standing Banner dan Spanduk serta media digital yaitu 

subsite Linggau Pos Online . Kegiatan KIE juga dilakukan pemasangan materi 

edukasi standing banner yang di pasang di pada ruang layanan Loka POM di 

Kota Lubuk Linggau dan Gedung Kantor Loka POM di Kota Lubuk Linggau.  

 Pemilihan media sosialisasi ini dipilih dengan tujuan untuk mendekatkan 

penyebaran informasi obat dan makanan kepada masyarakat melalui berbagai 

media yang sering digunakan oleh masyarakat sehingga informasi obat dan 

makanan yang diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 

4. Penyebaran Informasi  

Perlindungan konsumen dapat dilaksanakan melalui pemberdayaan masyarakat  

dengan cara memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai produk Obat  

dan Makanan. Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau telah 

melaksanakan Penyebaran Informasi sebagai berikut : 

a. KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) di area CFD Loka POM di Kota 

Lubuklinggau, Kegiatan ini merupakan rangkaian dari HUT BPOM ke 24 
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Tahun  

 

2025. Dalam rangka peringatan HUT BPOM ke 24 ini, seluruh unit 

melaksanakan kegiatan edukasi di UPT, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 

19 Januari 2025. KIE dilaksanakan kepada pengunjung area CFD dengan 

memberikan KIE terkait obat dan makanan, melakukan pengujian sederhana 

pada area CFD dan memberikan leaflet terkait obat dan makanan. Kegiatan 

KIE di area publik dengan tujuan mendekatkan pemberian informasi obat dan 

makanan kepada masyarakat dengan hadir di area CFD loka POM di Kota 

Lubuklinggau.  

b. Penyebaran Informasi di Kabupaten Musi Rawas Utara dengan tema 

Sosialisasi Penyebaran Informasi Keamanan Pangan dalam Upaya 

Pencegahan Stunting yang dilaksanakan pada tanggal 04 Maret 2024. 

Kegiatan ini dilakukan secara langsung dengan peserta penyebaran 

informasi yaitu Kader KB dan Penyuluh lapangan KB Kabupaten Musi Rawas 

Utara dengan jumlah peserta sebanyak 60 orang. Pemilihan tema ini 

bertujuan memberikan edukasi kepada kader KB dan PLKB di Kab. Musi 

Rawas Utara untuk meningkatkan pengetahuan terkait keamanan pangan, 

membentuk konsumen yang cerdas dalam mecegah permasalahan stunting 

dan memberikan edukasi sehingga muncul perubahan pola dan perilaku 

masyarakat dalam memberikan gizi yang baik untuk anak dan ibu hamil. 

c. Penyebaran Informasi di Kota Lubuk Linggau dengan tema Sosialisai 

Keamanan Pangan di Maria Group yang dilaksanakan pada tanggal 13 -14 

Februari 2025. Kegiatan ini dilakukan secara langsung dengan pesertta 

penyebaran informasi yaitu pegawai maria group dengan jumlah peserta 

sebanyak 60 orang.  

d. Penyebaran Informasi mengenai  Forum Konsultasi Publik di Kota 

Lubuklinggau dengan jumlah peserta 36 orang yang berasal dari lintas sektor 

Kota Lubuk Linggau media massa, pelaku usaha, dan perwakilan dari 

Organisasi Profesi. Dalam kegiatan ini memaparkan terkait standar 
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pelayanan Kota Lubuklinggau serta meberikan informasi terkait Standar 

Pelayanan.  

 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2025 dengan tujuan 

mendapatkan kesepakatan dan kesepahaman bersama terkait tupoksi dari 

Loka POM di Kota Lubuklinggau dan bersinergi dengan dinas-dinas terkait 

mengenai pengawasan obat dan makanan di Kota Lubuk Linggau yang 

merupakan salah satu wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau.  

e. Penyebaran Informasi dalam kegiatan Drive Thru Edukasi Keliling di Pasar 

Moneng Sepati pada tanggal 27 Juni 2025 dengan peserta yaitu pedagang 

pasar dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang. 

f. Penyebaran Informasi dalam kegiatan Drive Thru Edukasi Keliling di 

Posyandu Kelurahan Marga Mulya pada tanggal 21 Juli 2025 dengan peserta 

yaitu ibu menyusui dengan jumlah peserta sebanyak 26 orang. 

g. Penyebaran Informasi dalam kegiatan permintaan narasumber dari Dodikjur 

Rindam II Sriwijaya. Dalam hal ini petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau 

memberikan materi terkait ING, HACCP, KLB KP dan Ketertelusuran dengan 

peserta yang merupakan siswa/i SPPI batch 3 . Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 2 - 3 Juli 2025 dengan jumlah peserta 530 orang. 

h. Penyebaran Informasi dalam kegiatan permintaan narasumber dari Puslatpur 

Martapura. Dalam hal ini petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau 

memberikan materi terkait ING, HACCP, KLB KP dan Ketertelusuran dengan 

peserta yang merupakan siswa/i SPPI batch 3 . Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 7-8 Juli 2025 dengan jumlah peserta 950 orang. 

i. Penyebaran Informasi dalam kegiatan Drive Thru Edukasi Keliling di SLB 

Kab Musi Rawas pada tanggal 21 Agustus 2025 dengan peserta yaitu guru-

guru dengan jumlah peserta sebanyak 16 orang. 

j. Penyebaran Informasi dalam kegiatan Drive Thru Edukasi Keliling di Taman 
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Olahraga Megang (TOM) Kota Lubuk Linggau pada tanggal 16 Oktober 2025 

dengan peserta yaitu masyarakat umum dengan jumlah peserta sebanyak 10 

orang. 

 

k. Penyebaran Informasi dalam kegiatan permintaan narasumber dari SMP 

Xaverius Kota Lubuk Linggau. Dalam hal ini petugas Loka POM di Kota 

Lubuklinggau memberikan materi terkait 5 Kunci Keamanan Pangan Anak 

Sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2025.  

l. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Penumbuhan dan 

Pengembangan Kewirausahaan Bagi Pelaku Usaha Mikro Kota Lubuk 

Linggau. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2025 dengan 

jumlah peserta 40 Orang. 

m. Penyebaran Informasi terkait Narasumber Penyuluh Keamanan Pangan Kota 

Pagar Alam. Loka POM di Kota Lubukllinggau diundang sebagai narasumber 

DAK BPOM dengan tema Keamanan Pangan, Kunci Keamanan Pangan di 

Kota Pagar Alam dengan jumlah peserta 50 orang pada tanggal 12 

November 2025.  

n. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Bimtek Keamanan 

Pangan Bagi Pelaku usaha IRTP. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 03 

September 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 40 Orang. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kab Musi Rawas. 

o. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Layanan Perizinan 

untuk Publikasi di Sumatera Selatan- Sinergi Ajak Perizinan Awal. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 07- 09 Oktober 2025 dan 21 - 22 Oktober dengan 

jumlah peserta sebanyak 500 Orang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera 

Selatan 

p. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Bimtek CPPOB Bagi 

Pelaku usaha IRTP. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2025 
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dengan jumlah peserta sebanyak 100 Orang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 

Dinas Kesehatan Kab Lahat. 

q. Penyebaran Informasi terkait Narasumber dengan tema Bimtek Penyuluhan  

 

Keamanan Pangan Bagi Pelaku usaha IRTP. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 11 - 12 November 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 100 

Orang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam. 

5. Operasional Mobil Laboratorium Keliling  

 Operasional Mobling yang dilaksanakan, antara lain: 

a. Pengawasan pangan Jajanan Anak Sekolah di Sekolah SLB Kab Musi 

Rawas Tanggal 21 Agustus 2025 

b. Pengawasan pangan Jajanan Anak Sekolah di Sekolah SMPN 1 Kota 

Lubuk Linggau Tanggal 10 Desember 2025  

c. Pengawasan pangan bebas bahan berbahaya di Pasar Bukit Sulap Kota 

Lubuk Linggau Tanggal 11 Desember 2025 

d. Intensifikasi Pengawasan Pangan Buka Puasa/Takjil di Pasar Bedug Jl 

Yos Sudarso (Kompi) Kota Lubuklinggau tanggal 06 Maret 2025. 

e. Intensifikasi Pengawasan Pangan Buka Puasa/Takjil di Pasar Bedug 

Triwikaton Kabupaten Musi Rawas Tanggal 11 Maret 2025. 

f. Intensifikasi Pengawasan Pangan Buka Puasa/Takjil di Sekitar 

Kelurahan Jawa Kiri Kota Lubuklinggau Tanggal 19 Maret 2025.  

g. Intensifikasi Pengawasan Pangan Buka Puasa/Takjil di Jl Garuda Merah 

Kota Lubuk Linggau tanggal 26 Maret 2025 

6. Penyebaran Informasi dengan Media Sosial 
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 Penyebaran informasi dengan media social dilakukan melalui 4 (empat) platform 

media sosial yaitu Instagram dan Facebook. Konten yang dibagikan yaitu konten 

laporan kegiatan, infografis, ucapan, dan konten yang direpost dari official 

account BPOM lainnya. Berikut jumlah pengikut masing-masing platform akun 

media sosial Kantor Badan POM di Kota Lubuklinggau. 

Instagram Facebook 

1467 Followers 456 Friends 

Tabel 3.2. Jumlah Pengikut Akun Media Sosial 

 Konten yang dibagikan yaitu berupa foto dan juga video. Pada tahun 2025 

media sosial Kantor Badan POM di Kota Lubuklinggau membagikan sebanyak 

370 konten. Berikut jumlah konten pada masing-masing platform. 

Instagram Facebook 

370 konten 370 konten 

Tabel 3.3. Jumlah Konten Akun Media Sosial 

Profil jumlah konten yang dibagikan setiap bulannya dapat dilihat pada grafik 

diawah ini : 
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Gambar 3.19 Profil jumlah konten yang dibagikan di Instagram setiap Bulan di 

Tahun 2025 

 

 

Gambar 3.20. Profil jumlah konten yang dibagikan di Facebook setiap Bulan di 

Tahun 2024 
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7. PROGRAM PRIORITAS NASIONAL KEAMANAN PANGAN TERPADU 

Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu Tahun 2025 Lokai POM 

di Kota Lubuk Linggau melaksanakan intervensi Program Prioritas Nasional 

Keamanan Pangan Terpadu yang terdiri dari Program Desa Pangan Aman, 

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Program Pangan Jajanan 

Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman di Kota Lubuk Linggau. Kegiatan tersebut 

diawali dengan advokasi kepada Pemerintah Kota Lubuk Linggau untuk 

menggalang komitmen dalam menjalankan setiap tahapan kegiatan dan 

menentukan target intervensi. Pelaksanaan Forum Advokasi Keterpaduan 

Keamanan Pangan di Kabupaten Tasikmalaya dilaksanakan pada Rabu, 23 Aprili 

2025 bertempat Ruang 

 

Dayang Torek Walikota Lubuk Linggau. Pertemuan ini dibuka oleh Kepala Loka 

POM di Kota Lubuk Linggau (Ronny Syafri, M.Si., Apt), Sambutan dan Paparan 

Materi dari Walikota Kota Lubuk Linggau diwakili oleh Asisten Daerah II (H. Drs 

Heri Zuliyanta). Peserta perwakilan organisasi perangkat daerah (OPD) Kota 

Lubuk Linggau terkait lokus yang diintervensi dengan jumlah undangan luring 

berjumlah 30 orang dengan kehadiran luring 2 orang yang terdiri dari 16 

(50,00%) laki-laki dan 16 (50,00%) perempuan.  

Dari kegiatan advokasi ini dapat disimpulkan bahwa pemerintah daerah dan 

lintas sektor terkait mendukung pelaksanaan program. Target intervensi telah 

bersedia untuk mengikuti seluruh rangkaian program, hal tersebut tertuang dalam 

lembar komitmen yang ditandatangani oleh Kelurahan Marga Mulya, Pasar 

Moneng Sepati, dan 1 (satu) sekolah target. Adapun pelaksanaan kegiatan 

program prioritas keamanan pangan terpadu adalah sebagai berikut: 

7.1 Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman 

PJAS/ pada tahun 2025 bernama program SAPA Sekolah (Sadar Pangan Aman 

Sekolah) merupakan program prioritas nasional yang dijalankan oleh Loka POM 

http://m.si/
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di Kota Lubuklinggau untuk meningkatkan kesadaran terhadap keamanan 

pangan di lingkungan sekolah. Target intervensi sekolah yang menjalankan 

keamanan pangan yaitu 2 sekolah, namun dikarenakan adanya efisiensi 

anggaran sehingga target intervensi hanya tercapai pada 1 sekolah. Tahapan 

kegiatan sapa sekolah yaitu : 

a. Advokasi Lintas Sektor 

Kegiatan advokasi dilaksanakan dengan mengundang berbagai 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait dan stakeholder, antara lain 

dari sektor kesehatan, pendidikan, serta pihak lain yang memiliki peran 

dalam pengawasan dan pembinaan keamanan pangan. Selain itu, turut 

diundang SMKN 3 sebagai sekolah target intervensi yang akan 

melaksanakan program pembudayaan keamanan pangan di lingkungan 

sekolah. Dalam kegiatan ini disampaikan pemaparan mengenai tujuan, 

manfaat, serta rencana pelaksanaan program GERMAS SAPA di sekolah. 

Melalui forum diskusi, para peserta memberikan masukan serta 

menyatakan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan, baik dalam bentuk 

koordinasi lintas sektor, pembinaan, maupun pengawasan terkait 

keamanan pangan di sekolah. Melalui kegiatan advokasi ini diharapkan 

tercipta kesamaan persepsi dan komitmen bersama antar OPD dan 

stakeholder dalam mendukung pelaksanaan program GERMAS SAPA, 

serta adanya replikasi secara mandiri dari pemerintah daerah sehingga 

pembudayaan keamanan pangan di lingkungan sekolah, khususnya di 

SMKN 3 dan sekolah di Kota Lubuklinggau, dapat terlaksana dengan baik 

dan berkelanjutan. 

b. Sosialisasi Keamanan Pangan SAPA Sekolah 

Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan SAPA (Sadar Pangan Aman) 

Sekolah dilaksanakan pada tanggal 8 Mei bertempat di Aula SMKN 3 

Lubuklinggau. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran warga sekolah mengenai pentingnya keamanan pangan, 

khususnya terkait pemilihan dan konsumsi pangan yang aman di 
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lingkungan sekolah. Kegiatan sosialisasi diikuti oleh peserta dari Dinas 

Pendidikan, pihak SMKN 3 Lubuklinggau, serta mengundang sekolah 

perluasan yaitu perwakilan SDN 45 Lubuklinggau, SDN 46 Lubuklinggau, 

SDN 56 Lubuklinggau, SMP 7 Lubuklinggau, SMP 8 Lubuklinggau, SMP 4 

Lubuklinggau. Total peseta sosialisasi keamanan pangan SAPA Sekolah 

yaitu 30 peserta. Kegiatan ini juga menghadirkan narasumber dari Loka 

POM di Kota Lubuklinggau yang memberikan materi terkait keamanan 

pangan, bahaya pangan yang tidak memenuhi syarat, serta upaya yang 

dapat dilakukan sekolah dalam menerapkan pembudayaan pangan aman. 

Melalui kegiatan sosialisasi ini diharapkan peserta dapat memahami 

pentingnya penerapan keamanan pangan di lingkungan sekolah serta 

mampu menerapkan dan menyebarluaskan informasi terkait pangan aman 

kepada warga sekolah lainnya. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi 

langkah  

 

 

awal dalam memperluas implementasi program SAPA Sekolah ke jenjang 

pendidikan lain seperti SD dan SMP di Kota Lubuklinggau. 

c. Bimbingan Teknis Pembentukan Kader SAPA Sekolah 

Bimbingan Teknis (Bimtek) Keamanan Pangan bagi Kader Keamanan 

Pangan SAPA Sekolah SMKN 3 Lubuklinggau pada tanggal 15 Mei 2025 

bertempat di Kantor Loka POM Lubuklinggau. Kegiatan ini diikuti oleh 2 

kader senior, yang dalam hal ini merupakan dua orang guru dari SMKN 3 

Lubuklinggau. Bimtek ini menghadirkan narasumber dari petugas Loka 

POM Lubuklinggau yang memberikan materi terkait prinsip-prinsip 

keamanan pangan, potensi bahaya pada pangan, serta penerapan praktik 

pangan aman di lingkungan sekolah. Selain itu, peserta juga dibekali 

pemahaman mengenai peran kader dalam melakukan edukasi, 

pengawasan, serta pembinaan terkait keamanan pangan di sekolah. 

Pembentukan kader keamanan pangan ini diharapkan dapat menjadi 
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perpanjangan tangan BPOM dalam upaya menerapkan dan 

membudayakan keamanan pangan di lingkungan sekolah. Melalui peran 

kader, diharapkan penerapan prinsip pangan aman dapat dilakukan 

secara berkelanjutan serta dapat disosialisasikan kepada seluruh warga 

sekolah, termasuk siswa, pengelola kantin, dan pedagang jajanan di 

lingkungan sekolah. 

d. Monitoring Pemberdayaan Kader 

Pada tanggal 30 Juli dilaksanakan kegiatan monitoring pemberdayaan 

kader keamanan pangan yang diikuti oleh 30 peserta, terdiri dari 7 (tujuh) 

orang laki-laki dan 23 (dua puluh tiga) orang perempuan. Peserta berasal 

dari beberapa unsur sekolah, yaitu : 

a. Komite Sekolah 

b. Guru 

c. Siswa 

d. Pedagang Kantin 

 

Dalam kegiatan ini, peserta mendapatkan pengetahuan terkait 

pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan, maupun produk 

pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya di kantin sekolah. 

Selain itu, disampaikan juga peran kader dan warga sekolah dalam 

melakukan pemantauan terhadap pangan yang dijual di lingkungan 

sekolah. 

SMKN 3 Lubuklinggau juga telah memiliki Surat Keputusan (SK) Tim 

Keamanan Pangan Sekolah yang disertai dengan rencana aksi yang akan 

dilaksanakan pada tahun 2026 dalam rangka mendukung penerapan dan 

pembudayaan keamanan pangan di lingkungan sekolah. 

e. Sertifikasi Sekolah 

Tanggal 1 Agustus dilaksanakan kegiatan sertifikasi sekolah, yang diawali 

dengan verifikasi form self assessment yang sebelumnya telah diisi oleh 

pihak SMKN 3 Lubuklinggau. Selain itu, juga dilakukan audit kantin 
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sekolah dalam rangka pelaksanaan Program Piagam Bintang Keamanan 

Pangan Kantin Sekolah (PBKPKS). SMKN 3 Lubuklinggau mendapatkan 

sertifikat Sekolah yang melakukan pembudayaan keamanan pangan dari 

Loka POM di Kota Lubuklinggau 

7.2 Desa Pangan Aman 

Kegiatan Desa Pangan aman merupakan program prioritas nasional yang 

dilaksanakan oleh Loka POM di Kota Lubuklinggau dengan berbagai tahapan 

mulai dari advokasi lintas sektor sampai dengan kegiatan monitoring kegiatan 

desa pangan aman. Kegiatan desa pangan aman bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian desa terkait keamanan pangan dan mampu menerapkan keamanan 

pangan di desa. Tahapan Desa Pangan Aman yaitu: 

a. Advokasi Lintas Sektor 

Kegiatan Advokasi Terpadu Lintas Sektor dilaksanakan secara hybrid 

(luring dan daring) pada Rabu, 23 April 2025 bertempat di Ruang Dayang  

 

Torek Kantor Walikota Lubuklinggau dan melalui zoom meeting. Jumlah 

peserta 32 orang peserta terdiri dari laki-laki 15 orang dan perempuan 17 

orang. Kegiatan Advokasi Terpadu Lintas Sektor berjalan dengan lancar 

sesuai dengan perencanaan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan berlangsung 

sesuai dengan agenda yang telah disusun. Sesuai dengan tujuan 

penyelenggaraan kegiatan ini, Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan 

kegiatan Advokasi Keamanan Pangan Terpadu kepada lintas sektor 

terkait untuk dapat melakukan koordinasi, memetakan, dan menyusun 

perencanaan pelaksanaan Kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas dan Sadar Pangan Aman (SAPA Sekolah). 

Kelurahan sebagai target program Desa/ Kelurahan Pangan Aman yaitu 

Kelurahan Marga Mulya karena memiliki kader yang aktif dan merupakan 

desa dengan adanya angka stunting. 

b. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 



 
 

  71 
            

Kegiatan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa dilaksanakan secara 

luring pada hari senin 28 April 2025 bertempat di Lantai 3 Kantor Loka 

POM di Kota Lubuklinggau dengan jumlah peserta sebanyak 5 orang 

kader terdiri dari 5 perempuan dengan pembagian kader yaitu : 1 orang 

kader sekolah, 2 orang kader masyarakat dan 2 orang kader keluarga. 

Setelah dilaksanakan pembentukan kader, diharapkan kader telah paham 

mengenai keamanan pangan dan mampu menerapkan serta 

menyebarluaskan kepada masyarakat yang ada di Kel. Marga Mulya. 

c. Bimbingan Teknis Komunitas 

Kegiatan bimbingan teknis komunitas dilaksanakan secara luring pada 

hari Rabu 07 Mei 2025 bertempat di Balai Kelurahan Marga Mulya dengan 

jumlah peserta sebanyak 30 orang terdiri dari 5 orang komunitas remaja, 5 

orang komunitas ritel, 5 orang komunitas sekolah, 5 orang komunitas ibu 

rumah tangga, 5 orang komunitas pangan olahan, dan 5 orang komunitas 

pangan siap saji. Kegiatan dilaksanakan dengan metode forum group  

 

discussion (FGD) dimana 5 orang kader keamanan pangan yang telah di 

latih saat pelatihan kader pada tanggal 28 april 2025 menjadi narasumber 

untuk 4 komunitas yang menjadi peserta kegiatan yaitu komunitas 

sekolah, komunitas ibu rumah tangga, komunitas ritel dan komunitas 

remaja sedangkan untuk 2 komunitas pangan olahan dan komunitas siap 

saji narasumber berasal dari Loka POM di Kota Lubuklinggau. 

d. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas Nasional 

dilaksanakan secara luring pada hari Rabu 13 Agustus 2025 bertempat di 

Hotel Dewinda Kota Lubuklinggau. Jumlah peserta 40 orang peserta. 

Kegiatan dipimpin langsung oleh Sekretaris Daerah Kota Lubuklinggau 

dan Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau. Kegiatan dilaksanakan 
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dengan pemaparan dari kader kelurahan marga mulya dan kader Pasar 

Moneng Sepati.  

7.3 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas adalah salah satu program Prioritas 

Keamanan pangan yang bertujuan untuk menjamin keamanan dan mutu pangan 

olahan yang beredar di masyarakat, dan menggugah komunitas pasar agar 

dapat berdaya dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan kepada 

komunitas pasar. Pada tahun 2025, Loka POM di Kota Lubuk Linggau 

menetapkan Pasar Moneng Sepati sebagai target intervensi PPABK. Kegiatan 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yang telah dilaksanakan adalah 

sebagai berikut:   

a. ADVOKASI KOMITMEN PEMDA DAN LINTAS SEKTOR PASAR 

Kegiatan Advokasi Terpadu Lintas Sektor dilaksanakan secara hybrid 

(luring dan daring) pada Rabu, 23 April 2025 bertempat di Ruang Dayang 

Torek Kantor Walikota Lubuklinggau dan melalui zoom meeting. Jumlah 

peserta 30 orang peserta terdiri dari laki-laki 15 orang dan perempuan 15 

orang.  

 

b. BIMBINGAN TEKNIS DAN PENYULUHAN KOMUNITAS PASAR 

Petugas Loka POM di Kota Lubuk Linggau bekerjasama dengan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Lubuk Linggau melakukan 

bimbingan teknis pengelola pasar di Hotel Dewinda Kota Lubuk Linggau 

pada 06 Mei 20225 terhadap 3 petugas pasar yang diintervensi, 2 petugas 

pasar yang menjadi perluasan, dan 25 orang pedagang pasar moneng 

sepati yang terdiri atas 6 (20,00%) laki-laki dan 24 (80,00%) perempuan. 

Berdasarkan data peserta tersebut terlihat adanya perbedaan persentase 

antara peserta laki-laki dan perempuan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melatih petugas pengelola pasar dan pedagang pasar agar dapat 

melakukan pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan 



 
 

  73 
            

maupun produk pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya  dan 

produk yang tidak memenuhi ketentuan di pasar yang dikelolanya; 

meningkatkan partisipasi pengelola pasar dalam menerapkan Cara 

Peredaran Pangan Olahan yang Baik di pasar rakyat; serta melatih 

pengelola pasar untuk membuat laporan hasil pengawasan yang akan 

disampaikan ke Loka POM di Kota Lubuk Linggau 

c. SOSIALISASI KEAMANAN PANGAN DI PASAR 

Petugas Loka POM di Kota Lubuk Linggau membuat konten keamanan 

pangan untuk sosialisasi. Konten terkait Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas, Keamanan Pangan, Cek KLIK dan Aplikasi BPOM Mobile/Cek 

BPOM. Konten tersebut selanjutnya diunggah di media sosial dan 

disosialisasikan kepada pengelola atau paguyuban pasar yang telah 

mengikuti bimtek dan penyuluhan. 

Sedangkan kegiatan sosialisasi dilakukan oleh komunitas pasar seperti 

pengelola pasar moneng sepati yang telah mengikuti bimtek pada 

Kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dengan peserta 

kegiatan sosialisasi adalah pedagang pasar. Metodologi yang digunakan 

dengan cara tatap muka langsung dan dengan mengirimkan pesan 

berantai tentang keamanan pangan melalui media sosial dan Whatsapp 

Group.  

 

d. PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN DI PASAR 

Sesuai dengan tahapan pelaksanaan Program Pangan Aman Berbasis 

Komunitas maka pada tanggal 24 Juni 2025, petugas Loka POM di 

Lubuklinggau bersama pengelola Pasar Moneng Sepati melaksanakan 

kegiatan Pengawasan Cek KLIK pangan olahan yang beredar, yaitu: cek 

kemasan, cek label, cek izin edar dan cek kedaluwarsa. 

Kegiatan ini dilaksanakan di area Pasar Moneng Sepati, dengan 

menyasar produk pangan olahan yang dijual oleh pedagang pasar untuk 
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melindungi konsumen dari peredaran produk pangan olahan yang tidak 

memenuhi syarat. Pengawasan ini merupakan bentuk nyata penguatan 

sistem keamanan pangan di tingkat komunitas pasar serta bagian dari 

edukasi langsung kepada pedagang dan konsumen mengenai pentingnya 

menjual dan membeli produk pangan yang aman, bermutu, dan legal. 

Berdasarkan pengawasan yang dilakukan sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran 1, diperoleh hasil sebagai berikut: 

• Jumlah pedagang yang diperiksa : 3 orang pedagang 

• Jumlah total sampel produk pangan olahan yang diperiksa : 40 sampel 

• Jumlah sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) pelabelan: 17 

sampel 

Adapun beberapa ketidaksesuaian pelabelan yang ditemukan antara lain: 

• Kemasan rusak, bocor, penyok, bocor 

• Produk sudah kedaluwarsa 

• Tidak mencantumkan nomor izin edar (BPOM RI MD/ML/PIRT) 

• Tidak mencantumkan tanggal kedaluwarsa 

8. Kegiatan Tambahan 

a. PEKPP ( Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan 

Publik) 

Pada tahun 2025 Loka POM di Kota Lubuklinggau dikelola oleh 

Biro Hukum dan Organisasi Badan POM melaksanakan penilaian terkait 

sarana dan prasarana terkait penyedia fasilitas di ruang pelayanan unit 

layanan  

pengaduan konsumen (ULPK), dalam kegiatan ini dilakukan penilaian 

dimulai dari lingkup standar fasilitas sarana yang dimiliki UPT seperti 

fasilitas kelompok rentan, fasilitas ramah anak, fasilitas area parkir, 

fasilitas ruang ULPK sesuai dengan PERMENPAN RB NOMOR 1 TAHUN 

2022. Selain penilaian terkait sarana dan prasarana juga dilakukan 

penilaian terhadap Standar Pelayanan, Maklumat Pelayanan dan 

Pelaksanaan Survey Kepuasan Masyarakat dan Rencana Aksi Tindak 
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Lanjut dari penilaian survey kepuasan masyarakat pada tahun 

sebelumnya. Berdasarkan hasil Pemantauan dan Evaluasi Kinerja 

Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPP), Loka Pengawas Obat dan 

Makanan (Loka POM) di Kota Lubuklinggau pada tahun 2025 memperoleh 

predikat “Sangat Baik”. Capaian tersebut menunjukkan bahwa 

penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan telah berjalan 

dengan baik sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan. Hasil 

penilaian pada tahun 2025 ini menjadi modal yang positif bagi Loka POM 

di Kota Lubuklinggau untuk terus meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

pelayanan publik pada tahun-tahun berikutnya. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, khususnya terkait 

dengan penyediaan dan penguatan sarana dan prasarana pendukung 

pelayanan. Upaya peningkatan sarana dan prasarana tersebut diharapkan 

dapat mendukung optimalisasi penyelenggaraan pelayanan publik secara 

lebih maksimal. Dengan perbaikan dan penguatan yang berkelanjutan, 

Loka POM di Kota Lubuklinggau menargetkan peningkatan nilai PEKPP 

pada penilaian berikutnya serta memperoleh predikat Pelayanan Prima. 

b. KIP (Keterbukaan Informasi Publik) 

Loka POM di Kota Lubuklinggau menjamin kemudahan dan keterbukaan 

informasi kepada masyarakat terkait pelaksanaan pengawasan obat dan 

makanan. Hal ini dikawal dalam bentuk penilai Keterbukaan Informasi 

Publik yang dikelola oleh Biro Hukum dan Organisasi Badan POM dalam 

melalukan penilaian terhadap UPT terkait fasilitas yang dimiliki UPT dalam  

 

menjamin kemudahan dan keterbukaan informasi publik kepada 

masyarakat. Pada tahun 2025 telah dilakukan penilaian terhadap Loka 

POM di Kota Lubuklinggau terkait hal tersebut, adapun aspek yang 

menjadi penilaian yaitu pemanfaatan Subsite Loka POM di Kota 

Lubuklinggau dalam menyediakan informasi kinerja tahunan, Media Sosial 

dalam memberikan kemudahan akses dalam penyediaan informasi yang 

dibutuhkan masyarakat serta standar operasional yang telah tersedia di 
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Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam menjalankan keterbukaan 

Informasi Publik. Dalam penilaian tahun 2025 Loka POM di Kota 

Lubuklinggau memperoleh hasil “Informatif”. Hasil berikut menjadi 

evaluasi terhadap Loka POM di Kota Lubuklinggau dalam memberikan 

perbaikan terhadap fasilitas yang mendukung dalam kemudahan dan 

keterbukaan informasi publik. Adapun poin yang perlu dilakukan perbaikan 

yaitu : 

● Melakukan koordinasi secara rutin minimal 2 (dua) sekali dalam 

setahun dan didokumentasikan secara lengkap. 

● Konsisten dalam pemutakhiran Informasi Publik, khususnya yang 

dilakukan secara harian 

 

c. DARLING (Drive Thru Edukasi Keliling) 

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan salah satu tupoksi 

Badan POM yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Obat 

dan Makanan Aman yang dilakukan melalui program KIE (Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi). Sepanjang tahun 2025 Loka POM di Kota 

Lubuklinggau melakukan program KIE dengan berbagai ragam kegiatan 

salah satunya melalui kegiatan Darling (drive thru edukasi keliling) yaitu 

bentuk kegiatan KIE yang dilakukan secara langsung ke masyarakat 

secara mobile atau keliling menggunakan mobil laboratorium keliling.  

Diharapkan dari kegiatan ini dapat memberikan jaminan kepada 

masyarakat dalam menerima informasi yang tepat terkait obat dan 

makanan. Bentuk KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) yang 

dilakukan  Loka POM di Kota Lubuklinggau yaitu memberikan informasi 

terkait bahan berbahaya pada  

pangan, CEK KLIK, BPOM Mobile, Layanan informasi dan pengaduan 

masyarakat. Kegiatan ini juga menunjang untuk penilaian Indeks 

Efektifitas KIE Loka POM di Kota Lubuklinggau dengan hasil Efektiftas KIE 

sepanjang tahun 2025 sebagai berikut : 
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No TW Efektifitas KIE Interpretasi Efektifitas 

1. TW 1 88.57 Efektif 

2. TW 2 90.27 Efektif 

3. TW 3 89,82 Efektif 

4. TW 4 90.09 Efektifi 

 

Tabel. 3.4 Efektifitas KIE tahun 2025 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki Loka POM di Kota 

Lubuklinggau. Status bangunan yang masih dalam status sewa sehingga belum 

dapat memberikan pelayanan yang prima untuk pemangku kepentingan dan 

masyarakat.. 

2. Loka POM di Kota Lubuklinggau telah terdapat hibah tanah dari pemerintah 

Kota Lubuklinggau seluas 3.115 m² dengan sertifikat atas nama BPOM tanggal 09 

April 2023, akan dilakukan perencanaan pembangunan Gedung kantor Loka POM 

di Kota Lubuklinggau. 

3. UPT Loka POM di Kota Lubuklinggau baru dibentuk pada tahun 2018, 

sehingga terdapat kekurangan baik dalam hal sumber daya manusia, maupun 

fasilitas atau sarana dan prasarana, dan diperlukan usulan penambahan SDM di 

Loka POM di Kota Lubuklinggau dengan adanya penambahan wilayah kerja.  

4. Pegawai di Loka POM di Kota Lubuklinggau perlu diberikan pengembangan 

kompetensi baik teknis maupun non teknis, di bidang pemeriksaan, sertifikasi, 

informasi dan komunikasi, pengujian, maupun di bidang penindakan, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau dan 

terdapat beberapa pegawai Loka POM di Kota Lubuklinggau masih berlatar 

pendidikan DIII (Diploma 3) untuk meningkatkan profesionalisme pengawasan 

obat dan makanan perlu ditingkatkan pendidikannya minimal S1 

5. Temuan terhadap pengawasan sarana distribusi seperti ditemukannya 

sarana tidak berizin yang melakukan penjualan obat keras secara bebas ke 

masyarakat tanpa adanya kewenangan ataupun izin sarana dari dinas setempat, 

sehingga akan dioptimalkan koordinasi bersama lintas sector terkait dalam 

pengawasan sarana dan penguatan pengawasan serta penindakan di bidang obat 

dan makanan yang saling berkesinambungan 

6. Keterbatasan sarana dan prasarana untuk Pengujian sebagai standar 

laboratroium level 1 yang dilakukan di UPT Loka POM membatasi standar 
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B. KESIMPULAN 

kemampuan dalam pengujian sehingga diperlukan persiapan terkait kebutuhan 

pengujian. 

7. Penegakan hukum di bidang Obat dan Makanan masih terkendala dalam 

hal penangkapan dan penahanan tersangka, sehingga menjadi salah satu 

penyebab belum efektifnya upaya penegakan hukum. Oleh karenanya kedepan 

perlu dilakukan terobosan koordinasi yang memiliki daya ungkit mendongkrak 

motivasi dan komitmen seluruh pemangku kepentingan di bidang penegakan 

hukum. 

8. Masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan 

aman sehingga dibutuhkan edukasi dan sosialisasi melalui KIE yang bekerjasama 

dengan lintas sektor terkait 

9. Sinergitas pembinaan dengan lintas sektor terhadap UMKM unggulan untuk 

dilakukan pendampingan dan persiapan registrasi di BPOM akan dioptimalkan. 

10. Adanya kebijakan efisiensi anggaran berupa pemblokiran anggaran 

maupun pemotongan anggaran yang dapat menghambat tugas dan fungsi dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

 

 

1. Kegiatan pengawasan Obat dan Makanan Loka POM di Kota Lubuklinggau 

telah dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan target kinerja yang telah 

ditetapkan. 

2. Pengelolaan anggaran Loka POM di Kota Lubuklinggau dilakukan 

berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan-undangan yang berlaku 

dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien. 

3. Dalam meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan makanan, Loka 

POM di Kota Lubuklinggau bersinergi, berkoordinasi dan berkolaborasi dengan 

lintas sektor termasuk pemda, organisasi profesi, akademisi, penegak hukum, 

media massa, asosiasi pelaku usaha dan instansi vertikal lainnya. 

2. Loka POM di Kota Lubuklinggau berkomitmen meningkatkan daya saing 

pelaku usaha di bidang obat dan makaman di wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggaudengan melakukan pendampingan dan bimbingan teknis kepada 



 
 

80 

 

C. SARAN 

UMKM baik dalam rangka perizinan maupun pemenuhan terhadap regulasi 

melalui berbagai program 

 

 

 

 

Perlu dilakukan strategi untuk meningkatkan pengawasan Obat dan Makanan 

yang dilakukan oleh Loka POM di Kota Lubuklinggau dapat lebih optimal, 

diantaranya: 

1. Peningkatan kompetensi pegawai Loka POM di Kota Lubuklinggau 

terutama untuk peningkatan kompetensi untuk mendukung tugas pengawasan 

Obat dan Makanan yang selalu berkembang. 

2. Meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap penyusunan strategi 

terhadap langkah yang harus diambil guna memperbaiki nilai capaian target 

kinerja pada tahun 2025. 

3. Perlu dilakukan Pembinaan Pelaksanaan Anggaran di Loka POM di Kota 

Lubuklinggau dan pemenuhan aspek Zona Integritas dalam rangka perencanaan 

ZI Loka POM di Kota Lubuklinggau  

4. Peningkatan koordinasi dan sinergisitas lintas sektor dalam pengawasan 

semesta bidang obat dan makanan 
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